
 
 

i 
 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN PROGRAM KEAGAMAAN 

DI MAN 1 SURAKARTA SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 

2019/2020 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah 

Institut Agama Islam Negeri Surakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

Oleh 

Khoirunnisa’ Rahmawati 

NIM. 163111168 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 

2020 



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Teriring puji syukur pada-MU Ya Allah, dengan Rahmat dan Karunia-Mu, 

sebuah karya sederhana ini penulis persembahkan kepada: 

1. Kedua orang tua saya Bapak Kusiran dan Ibu Sudarsih yang telah 

membesarkan, mendidik dan mendoakan dengan penuh kasih sayang dan 

kesabarannya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.  

2. Kedua kakakku Sa’adatul Wahidah dan Rifa’ atul Mahmudah  dan ketiga 

adik sepupu yang mensupportku tiada henti 

3. Keluarga yang telah memberi dukungan, kasih sayang dan doanya 

sehingga skripsi ini terselesaikan 

4. Almamater tercinta IAIN Surakarta  



 
 

v 
 

MOTTO 

 

 

 



 
 

vi 
 

  

 



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamduillah, segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 

SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Manajemen Pembelajaran Program 

Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017” 

Shalawat dan salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan 

uswatun hasanah kita, Rasulullah Muhammad SAW. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 

motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan 

terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mudhofir, S.Ag, M.Pd selaku Rektor IAIN Surakarta.  

2. Bapak Prof. Dr. H. Baidi, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 

Surakarta.  

3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta sekaligus wali studi 

yang telah memberikan pengarahan dalam menempuh studi di IAIN 

Surakarta. 

4. Bapak Drs. Aminuddin, M.S.I selaku Dosen Pembimbing skripsi yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.  

5. Segenap Dosen Pengajar beserta Staff Fakultas Ilmu Tarbiyah IAIN 

Surakarta, yang telah memberikan berbagai pengetahuan selama proses 

perkuliahan, sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. 



 
 

viii 
 

6. Bapak Drs. H. Slamet Budiyono, M.Pd selaku kepala madrasah MAN 1 

Surakarta yang telah memberikan izin kepada penulis dalam melakukan 

penelitian. 

7. Ustad Abdul Mutholib M. Ag selaku Kepala Program Keagamaan MAN 1 

Surakarta dan Ustad Tri Bimo Suwarno, Lc, M.Si yang telah membantu 

dalam melakukan penelitian di MAN 1 Surakarta. 

8. Siswa-siswi Program keagamaan MAN 1 Surakarta yang telah membantu 

jalannya penelitian ini. 

9. Bapak ibu dan seluruh keluarga yang selalu memberi dukungan dan do’a, 

kasih sayang, semangat serta motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini. 

10. Teman-temanku angkatan 2016 khususnya PAI kelas E yang telah 

memberikan banyak pengalaman dan kenangan berharga di IAIN Surakarta. 

11. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu yang telah 

memberikan dukungan moral maupun material kepada penulis, sehingga 

penulis bisa menyelesaikan studi dengan baik, 

Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 

skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 

umumnya. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 Surakarta, 24 September 2020 

 

 

Penulis, 

 

 Khoirunnisa’ Rahmawati 

NIM. 163111168 



 
 

ix 
 

 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. i 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ii 

MOTTO ................................................................................................................ iii 

PERNYATAAN KEASLIAN ............................................................................... iv 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... v 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... vii 

ABSTRAK ............................................................................................................ x 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xii 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... xiii 

BAB I: PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah ....................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah ............................................................................. 5  

C. Pembatasan Masalah  ........................................................................... 5 

D. Rumusan Masalah  ............................................................................... 6 

E. Tujuan Penelitian  ................................................................................. 6 

F. Manfaat Penelitian  ............................................................................... 7 

BAB II: LANDASAN TEORI  

A. Kajian Teori  ........................................................................................ 8 

1. Manajemen Pembelajaran ................................................................ 8 

a. Pengertian Manajemen Pembelajaran ....................................... 8 



 
 

x 
 

b. Komponen Pembelajaran .......................................................... 9 

c. Prinsip Manajemen dalam Pembelajaran .................................. 21 

d. Prinsip Pembelajaran ................................................................ 22 

e. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran  ................................... 25 

2. Mata Pelajaran Ushul Fiqih MA  ..................................................... 33 

a. Pengertian mata pelajaran ushul fiqih di MA ........................... 33 

b. Tujuan Mata pelajaran Ushul Fiqh MA .................................... 33 

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Ushul fiqih kelas XI MA ....... 35 

d. Kompetensi Ini dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Ushul 

Fiqh MA Kelas XI .................................................................... 36 

B. Kajian Penelitian Terdahulu ................................................................ 39 

C. Kerangka Berfikir ................................................................................ 40 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN ............................................................ 44 

A. Jenis Penelitian ................................................................................... 44 

B. Setting Penelitian................................................................................ 45 

C. Subjek dan Informan Penelitian ......................................................... 45 

D. Teknik Pengumpulan Data ................................................................. 46 

E. Teknik Keabsahan Data ..................................................................... 47 

F. Teknik Analisis Data .......................................................................... 48 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Fakta temuan peneliti ......................................................................... 52 

B. Intepretasi hasil penelitian .................................................................. 80 

 

 



 
 

xi 
 

BAB V: PENUTUP 

A. Kesimpulan......................................................................................... 95 

B. Saran-saran ......................................................................................... 95 

DAFTAR PUSTAKA  .......................................................................................... 98 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................... 99 

  



 
 

xii 
 

ABSTRAK 

Khoirunnisa’ Rahmawati (163111168), Manajemen Pembelajaran Program 

Keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 2019/2020. Skripsi: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 

Pembimbing : Drs. Aminudin, M.S.I. 

Kata Kunci :Manajemen Pembelajaran, ushul fiqih 

Permasalahan penelitian ini adalah kurangnya perhatian terhadap 

pembelajaran oleh guru, dalam pelaksanaan pembelajaran guru masih kurang 

dalam hal pengelolahan pembelajaran. Kurangnnya perhatian terhadap 

pembelajaran yang baik tidak hanya ditemukan pada persoalan pemafaatan media 

dalam pembelajaran, akan tetapi juga terhadap cara pandang para pendidik 

terhadap pendidikan. tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan 

manajemen pembelajaran mata pelajaran ushul fiqih kelas XI program keagamaan 

MAN 1 Surakarta. 

Jenis penelitian merupakan field research, yaitu penelitian lapangan,dan 

jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 

Surakarta selama 6 bulan, dimulai pada bulan Maret 2020 sampai dengan akhir 

bulan Agustus 2020. Subjek Penelitian adalah guru ushul fiqih dan siswa kelas XI 

program keagamaan, informan penelitian adalah kepala program keagamaan dan 

guru program keagamaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

metode wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi. Teknik 

keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Serta teknik 

analisis data dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, dalam pelaksanaan 

manajemen pembelajaran di program keagamaan MAN 1 Surakarta melalui 

tahapan pra-intruksional, intruksional dan evaluasi, pada tahap intruksional 

(kegiatan inti) menggunakan pendekatan santifik (mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasi). Kedua, walaupun 

menggunakan metode klasik (ceramah, bandongan dan tanya jawab) pembelajaran 

di program keagamaan MAN 1 Surakarta berjalan dengan baik dan dalam 

pelaksanaan pembelajarannya menggunakan bahasa pengantar dan buku pegangan 

berbahasa Arab. Ketiga, School From Home pada masa pandemi tidak 

menyurutkan siswa untuk berprestasi dalam berbagai ajang perlombaan. Keempat, 

program keagamaan MAN 1 Surakarta mampu memiliki mutu akademik yang 

bagus, walau dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran masih kurang, 

dikarenakan adanya a) guru yang memiliki usaha maksimal dan inovasi dalam 

pembelajaran, keahlian dalam bidangnya, pembinaan dan pendampingan serta 

pemberian motivasi kepada siswa, b) siswa yang senantiasa kreatif dan berusaha 

maksimal dalam belajar dan berprestasi, input yang bagus, potensi akademik dan 

non akademik yang beragam, serta memanfaatkan waktu luang dengan baik.  
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BAB 1 

                                       PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan untuk mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan 

rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 

kemasyarakatan dan kebangsaan (Siti Khodijah, 2015:22). Untuk mendukung 

terwujudnya tujuan pendidikan tersebut diperlukan adanya suatu lembaga 

pendidikan yang memiliki sistem pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

proses yang baik.  

Sebagai suatu sistem, kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan 

yang di dalamnya terdapat berbagai komponen, yaitu: Tujuan, bahan 

pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, alat, sumber belajar dan 

evaluasi (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 16). Dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbagai komponen pembelajaran tersebut berproses dalam 

bentuk saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya, saling terkait dan 

mempengaruhi.  

Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh salah 

satu komponen atau beberapa komponen pembelajaran, akan tetapi ditentukan 

oleh semua komponen yang ada dalam kegiatan pembelajaran. Masing-

masing sesuai peran yang dimilikinya, komponen-komponen tersebut dalam 

peristiwa pembelajaran saling berkontribusi untuk mewujudkan tercapainya 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, tentunya tidak terjadi dengan 
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begitu saja, akan tetapi diperlukan adanya usaha yang berhubungan dengan 

pengelolaan yang baik terhadap berbagai komponen yang ada dalam 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Yeti Heryati & Mumuh muhsin 

(2014:165). Agar pengelolahan komponen pembelajaran berjalan dengan baik 

maka, diperlukannya manajemen dalam pembelajaran, manajemen yang baik 

menentukkan baik buruknya pembelajaran, dari cara seorang guru 

menggunakan metode yang tepat, menentukan materi, penyediaan alat belajar 

yang cukup, dan suasana kelas yang kondusif pada saat proses belajar 

mengajar, semua ini sangat mempengaruhi keberhasilan dalam belajar.  

Kompleksitas kegiatan pembelajaran yang berujung pada pentingnya 

akan pelaksanaan yang baik terhadap kegiatan pembelajaran khususnya 

terhadap berbagai komponen yang ada dalam pembelajaran, ternyata dalam 

prakteknya belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal 

ini dapat dilihat pada beberapa kejadian yang menimpa para pengelola 

pendidikan khususnya guru dalam menjalankan tugas pembelajaran yang 

mengindikasikan terhadap kurangnya perhatian dalam pengelolaan 

pembelajaran di sekolah. Sebagaimana yang disampaikan oleh Rosdiana dan 

Yeti Heryati (2015:234). Dalam kegiatan pembelajaran, media pembelajaran 

masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, diantaranya karena 

terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulitnya mencari 

media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. 

Kurangnnya perhatian terhadap pembelajaran yang baik tidak hanya 

ditemukan pada persoalan pemanfaatan media dalam pembelajaran, akan 

tetapi juga terhadap cara pandang para pendidik terhadap pendidikan dan 
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terhadap kegiatan pembelajaran yang berujung pada pemilihan dan 

penggunaan komponen-komponen pembelajaran lainnya yang mengakibatkan 

pembelajaran yang kurang tepat masih juga didapati. Tanggung jawab guru 

tidak hanya terbatas kepada proses pentrasferan ilmu pengetahuan. 

Sebagaimana yang disampaikan Alfian (2017:70) banyak hal yang menjadi 

tanggung jawab guru, yang salah satunya adalah memiliki kompotensi 

sebagai guru profesional. Guru yang profesional ini memiliki keahlian khusus 

dalam bidang keguruan sehingga mampu melaksanakan tugasnya secara 

maksimal dan terarah. Salah satu yang perlu diperhatikan oleh guru adalah 

keahliannya dalam mengelola dan memanajemen pembelajaran dengan baik 

agar kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar. 

Setiap kegiatan pembelajaran memerlukan manajemen yang baik dan 

tepat, dengan manajemen pembelajaran yang baik merupakan usaha untuk 

mensukseskan suatu tujuan dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu 

diperlukan adanya perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun kegiatan 

sejenis, yang masih berkaitan dengan pendidikan guna mengembangkan 

sumber daya manusia agar dapat memenuhi tujuan dari pendidikan itu sendiri 

(Didin Kurniadin dan Imam Machali, 2016: 124). Dengan adanya manajemen 

pembelajaran dapat menentukan baik atau buruknya pembelajaran, 

bagaimana komponen-komponen pembelajaran diolah dengan tepat dan baik 

melalui perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 

MAN 1 Surakarta merupakan salah satu madrasah favorit dan dalam 

pendidikannya menyelenggarakan beberapa program didalamnya. Madrasah 

ini mempunyai 5 program dalam penerapan pendidikan, yaitu program kelas 
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regular, program keagamaan, program boarding school, program full day dan 

program workshop (ketrampilan). Dilihat dari sisi akademiknya sudah terlihat 

bahwa program keagamaan mempunyai ciri yang berbeda di bandingkan 

dengan program lainnya.  

Program Keagamaan adalah salah satu program favorit di MAN 1 

Surakarta, dan program keagamaan yang masih eksis sampai sekarang, dan 

melahirkan lulusan yang melanjutkan studi ke luar negeri dan memiliki 

berbagai profesi. Program keagamaan MAN 1 Surakarta terus 

mengembangkan diri untuk meningkatkan mutu pendidikannya. Dalam upaya 

meningkatkan mutu dalam pelaksanannya program keagamaan MAN 1 

Surakarta ini masih mempertahankan karakteristik kurikulum intergrasi, yang 

dimaksud disini yaitu memadukan antara kurikulum nasional dengan 

kurikulum pondok pesantren, dengan menggabungkan dua kurikulum ini agar 

tujuan dari program keagamaan bisa tercapai, dari pengabungan dua 

kurikulum tersebut, maka pelaksanaan pembelajaran dibagi menjadi 3 

kelompok, yaitu pagi, sore dan kegiatan di asrama (Dokumentasi profil 

program keagamaan dan wawancara dengan Ustad Bimo, Kamis 13 Februari 

2020). Beragamnya proses pelaksanaan yang terjadi di kelas program 

keagamaan telah menjadi ciri khas dari dulu sehingga masih dipertahankan 

hingga saat ini demi membekali siswa siswinya dengan ilmu-ilmu Islam yang 

memadai. 

Dalam penerimaan peserta didik baru, program keagamaan MAN 1 

Surakarta tidak menyeleksinya sendiri peserta didik yang akan masuk. Pada 

tahun 2018 sistem seleksi peserta didik program keagamaan MAN 1 
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Surakarta secara nasional, dimana calon peserta didik diseleksi langsung oleh 

kementerian Agama, dan hanya menerima 3 kelas dengan masing-masing 

berisi 25 siswa. Juga mengembangkan fasilitas pembelajaran seperti 

mengadakan laboratorium agama dan melengkapi fasilitas belajar dikelas 

(wawancara hari Kamis ,30 April 2020) 

Program keagamaan diselengarakan guna menghasilkan lulusan yang 

berwawasan keislaman dan kebahasaan. Guna mencapai tujuan tersebut, salah 

satu yang menjadi perhatian adalah pelaksanaan pembelajaran. Apabila 

proses pelaksanaan pembelajaran dapat dikelola dengan baik maka akan 

mencapai hasil yang maksimal dan begitu sebaliknya, untuk itu manajemen 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran guna mencapai hasil yang maksimal. 

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah disampaikan pada latar 

belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti proses pelaksanaan 

pembelajaran pagi hari di program keagamaan dilihat dari sudut pandang 

manajemen. Untuk itu peneliti akan meneliti dengan judul penelitian,” 

Manajemen Pembelajaran Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta tahun 

ajaran 2019/2020 ”.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari berbagai permasalahn di latar belakang masalah di atas dapat 

diambil identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Manajemen pembelajaran yang baik harus dijalankan dengan baik agar 

tujuan pembelajarnnya tercapai namun realitanya guru sebagai pengelola 

pembelajaran belum bisa mengelolanya dengan baik.  
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2. Pengelolaan komponen pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

erat kaitannya dengan menciptakan kondisi kondusif dalam proses 

pembelajaran, sayangnya tidak semua pengelola pendidikan khususnya 

para guru memiliki kesadaran dan kemampuan dalam manajemen 

pembelajaran. 

3. Program keagamaan di Madrasah Aliyah, terus meningkatkan mutu 

pendidikannya dengan tujuan agar siswanya memiliki wawasan 

keislaman dan kebahasanaan. Maka dari itu agar tujuannya tercapai 

dalam proses pembelajaran diperlukan manajemen yang baik. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa identifikasi masalah di atas, maka masalah 

dalam penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan manajemen pembelajaraan 

mata pelajaran ushul fiqih di kelas XI putri program keagamaan MAN 1 

Surakarta semester genap tahun ajaran 2019/2020.  

D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran ushul fiqih di kelas XI 

putri program keagamaan di MAN 1 Surakarta semester genap tahun 

ajaran 2019/2010. 

2. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran 

ushul fiqih di kelas XI putri program keagamaan di MAN 1 Surakarta 

semester genap tahun ajaran 2019/2010. 
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E. Tujuan Penelitian. 

Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai adalah untuk 

mengetahui: 

1. Bagaimana pelaksanaan pelaksanaan manajemen pembelajaran ushul 

fiqih kelas XI putri program keagamaan di MAN 1 Surakarta semester 

genap tahun ajaran 2019/2010. 

2. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran 

ushul fiqih kelas XI putri program keagamaan di MAN 1 Surakarta 

semester genap tahun ajaran 2019/2010. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa mafaat 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan pengetahuan dan khasanah keilmuan mengenai 

pelaksanaan manejemen pembelajaran ditingkat madrasah aliyah. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan memberi manfaat dalam 

menambah wacana kepustakaan yang berkaitan dengan masalah 

manajemen pembelajaran ditingkat madrasah aliyah  

2. Manfaat praktis 

a. Menjadi masukkan bagi para pengelola pendidikan khususnya MAN 

1 surakarta program keagamaan dalam membuat kebijakan dibidang 

pembelajaran. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para guru dalam perbaikan proses 

pembelajaran, khususnya MAN 1 Surakarta program keagamaan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Manajemen Pembelajaran 

a. Pengertian manajemen pembelajaran 

Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai segala usaha 

pengaturan proses belajar mengajar dalam rangka tercapainya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien yang dilakukan oleh pendidik 

melalui perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 

evaluasi pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya (metode, 

media dan sumber belajar) yang ada sehingga tercapainya tujuan 

pembelajaran (Yeti heryati dan Mumuh muhsin, 2014:167).  

Sedangkan menurut Teguh triwiyanto (2015:38) Manajemen 

pembelajaran sebagai sebuah sistem, didalamnya terdapat komponen 

pembelajaran yang saling terikat dan mempengaruhi mutu proses 

dan hasil pembelajaran. Dalam setiap komponen-komponen terdapat 

aktivitas manajemen, yaitu perencanaan, pelaksanan dan evaluasi 

pembelajaran. Dengan adanya keterpaduan antar komponen untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan mewujudkan suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan bermakna pada diri siswa. 

Manajemen pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses 

kegiatan mengelola, mengatur peserta didik, sumber belajar, dan 

bahan ajar dengan sistematis untuk mencapai tujuan belajar secara 

efektif dan efisien. Dalam manajemen pembelajaran, pihak yang 

bertindak sebagai manajer adalah guru atau pendidik. Dalam 
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kegiatan manajemen pembelajaran ini terdapat fungsi manajemen 

yang harus dilaksanakan, yaitu perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan pengawasan pembelajaran yang juga 

meliputi kegiatan evaluasi pembelajaran (Syaifurahman dan Tri 

Ujiyati, 2013: 65). 

Dari pemaparan diatas bisa di simpulkan bahwa manajemen 

pembelajaran merupakan kegiatan mengelola dan mengatur proses 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dengan memanfaatkan 

komponen pembelajaran guna mewujudkan suasana pembelajaran 

yang aktif, kreatif, dan bermakna agar tercapainya pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Manajemen pembelajaran salah satu bagian 

dari serangkaian kegiatan dalam manajemen pendidikan. 

b. Komponen Pembelajaran 

Ciri utama dari kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. 

Interaksi yang terjadi antara si belajar dengan lingkungan belajarnya, 

baik itu guru, teman-temanya, metode pembelajaran, dan/atau 

sumber-sumber belajar yang lain. Interaksi belajar mengajar sebagai 

suatu sistem akan dihadapkan pada sejumlah komponen yang saling 

terkait dan tidak dapat terpisahkan tanpa adanya salah satu diantara 

komponen tersebut, maka tidak akan pernah terjadi proses interaksi 

secara maksimal. 

 Menurut Ihsana (2017:57-62) komponen pembelajaran dibagi 

menjadi enam komponen, yang meliputi: 

1) Tujuan Pembelajaran 

6 
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Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah kemampuan-

kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah 

memperoleh pengalaman belajar. Dengan kata lain tujuan 

pembelajaran merupakan suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan pembelajaran. Kemampuan-kemampuan tersebut 

mencakup aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan 

keterampilan (psikomotor). 

Tujuan mempunyai jenjang yang luas atau umum sampai 

kepada yang sempit/khusus. Semua tujuan itu berhubungan 

antara satu dengan yang lainnya, dan tujuan di atasnya. Bila 

tujuan terendah tidak tercapai, maka tujuan di atasnya tidak 

tercapai pula. Hal ini disebabkan karena tujuan berikutnya 

merupakan turunan dari tujuan sebelumya. Oleh karena itu, 

aspek tujuan pembelajaran merupakan yang paling utama, yang 

harus dirumuskan secara jelas dan spesifik karena dapat 

menentukan arah. Tujuan-tujuan pembelajaran harus berpusat 

pada perubahan perilaku peserta didik yang diinginkan, dan 

karenanya harus dirumuskan secara operasional, dapat diukur, 

dan dapat diamati ketercapaiannya. 

2) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran merupakan medium untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Karena itu, penentuan materi pembelajaran 

mesti berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, misalnya berupa 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pengalaman lainnya. 
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Materi pembelajaran yang diterima peserta didik harus mampu 

merespons setiap perubahan dan mengantisipasi setiap 

perkembangan yang akan terjadi di masa depan. Karena itu, 

materi pembelajaran sebagai unsur inti yang ada di dalam 

kegiatan pembelajaran, karena memang materi pembelajaran 

itulah yang diupayakan untuk dikuasai oleh peserta didik. 

Karena itu, pendidik harus memikirkan sejauh mana bahan-

bahan atau topik yang tertera dalam silabus berkaitan dengan 

kebutuhan peserta didik di masa depan. Sebab, minat materi 

peserta didik akan bangkit bila materi pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhannya. 

3) Kegiatan Pembelajaran 

Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik dan peserta didik 

terlibat dalam sebuah interaksi dengan materi pembelajaran 

sebagai mediumnya. Dalam interaksi itu peserta didiklah yang 

lebih aktif, bukan pendidik. Keaktifan peserta didik tentu 

mencakup kegiatan fisik dan mental, individual, dan kelompok. 

Oleh karena itu, interaksi dikatakan maksimal bila terjadi antara 

pendidik dengan semua peserta didik, antara peserta didik 

dengan pendidik, peserta didik dengan materi pembelajaran dan 

bahkan peserta didik dengan dirinya sendiri, namun tetap dalam 

kerangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. 

Agar memperoleh hasil optimal, sebaiknya pendidik 

memperhatikan perbedaan individual peserta didik, baik aspek 
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biologis, intelektual, dan psikologis. Ketiga aspek ini diharapkan 

memberikan informasi kepada pendidik, bahwa setiap peserta 

didik dapat mencapai prestasi belajar yang optimal, sekalipun 

dalam tempo yang berlainan. Pendidik harus membangun 

suasana belajar yang kondusif sehingga peserta didik mampu 

belajar mandiri. Pendidik juga harus mampu menjadikan proses 

pembelajaran sebagai salah satu sumber yang penting dalam 

kegiatan eksplorasi. 

4) Metode 

Metode merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan 

pembelajaran, metode pembelajaran diperlukan oleh pendidik 

dengan tujuan yang ingin dicapai. 

5) Media pembelajaran 

Media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Bahwa belajar 

yang sempurna hanya dapat tercapai jika menggunakan bahan-

bahan audiovisual yang mendekati realitas. 

6) Sumber belajar 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

dipergunakan sebagai tempat dimana materi pelajaran terdapat, 

sumber belajar berasal dari masyarakat, kebudayaan, 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 

peserta didik. Pemanfaatan sumber-sumber belajar tersebut 
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tergantung pada kreativitas pendidik, waktu, biaya serta 

kebijakan-kebijakan lainnya. 

Sumber belajar meliputi semua sumber (baik data, orang 

atau benda) yang dapat digunakan untuk memberi kemudahan 

belajar. Sumber-sumber belajar dapat dijabarkan, sebagai 

berikut:  

a) Masyarakat, keluarga dan sekolah. 

b) Perpustakaan/buku 

c) Media masa (majalah, koran, radio, TV,dll) 

d) Alat pelajaran ( peta, gambar, kaset tape, papan tulis,dll) 

e) Museum  

Sumber belajar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sumber 

belajar yang direncanakan dan sumber belajar karena 

dimanfaatkan. Sumber belajar yang direncanakan adalah semua 

sumber yang khusus telah dikembangkan sebagai komponen 

sistem pembelajaran, untuk memberikan fasilitas belajar yang 

terarah dan bersifat formal. Sedangkan sumber belajar karena 

dimanfaatkan adalah sumber-sumber yang tidak secara khusus 

didesain untuk keperluan pembelajaran, namun dapat 

ditemukan, diaplikasikan dan digunakan untuk keperluan belajar 

7) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses untuk 

menentukan nilai dari suatu tindakan atau suatu proses untuk 

menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi merupakan aspek yang 
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penting yang berguna untuk mengukur dan menilai seberapa 

jauh tujuan pembelajaran telah tercapai atau hingga mana 

terdapat kemajuan belajar peserta didik dan bagaimana tingkat 

keberhasilan sesuai dengan tujuan pembelajaran tersebut. 

Apakah tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai atau tidak, 

apakah materi yang telah diberikan dapat dikuasai atau tidak, 

dan apakah penggunaan metode pembelajaran tepat atau tidak. 

Dan menurut Yeti Heryati dan Mumuh Muhsin (2014:169) 

komponen pembelajaran ada delapan komponen yang meliputi: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh 

siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan 

dalam bentuk tingka laku yang dapat diamati dan diukur. Tujuan 

pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang 

harus dikuasai oleh peserta didik setelah ia melewati kegiatan 

pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran, perlu dirumuskan dengan jelas 

karena untuk membantu mempermudah guru dalam mendesain 

program kegiatan pembelajaran, mempermudah pengawasan 

dan penilaian hasil belajar sesuai yang diharapkan dan sebagai 

penentu arah kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus 

dirumuskan terlebih dahulu dalam rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP), tujuannya untuk memuat kemampuan apa 

saja yang harus dicapai oleh siswa. 

Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang paling 

utama dalam proses pembelajaran, yang harus dirumuskan 

secara jelas dan spesifik karena menjadi landasan untuk 

menentukan materi, metode, evaluasi pembelajaran dan 

menentukan arah pembelajaran.  

2) Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah substansi yang akan 

disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi 

pembelajaran, proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 

Pengertian bahan atau materi pembelajaran secara singkatnya 

adalah segala sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus 

dikuasai oleh peserta didik, karena itu pendidik harus 

memikirkan sejauh mana bahan-bahan atau topik yang tertera 

dalam silabus yang berkaitan dengan kebutuhan siswa dimasa 

depan. Materi pembelajaran harus sesuai dengan kebutuhan 

siswa, harus sistematis, relevan dengan kebutuhan peserta didik, 

sesuai dengan kondisi masyarakat dan sejalan dengan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. 

Oleh karena itu, ada beberapa kriteria pemilihan materi 

pembelajaran yang harus dikembangkan dalam sistem 

pembelajaran, yaitu: 
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a) Kriteria tujuan pembelajaran, dimana dalam suatu materi 

pembelajaran yang terpilih dimaksudkan agar mencapai 

tujuan, karena itu, materi harus sejalan dengan tujuan-tujuan 

yang telah dirumuskan. 

b) Materi pembelajaran terjabar, perincian materi berdasarkan 

tuntutan bahwa setiap tujuan pembelajaran yang dijabarkan 

telah dirumuskan secara spesifik, dan dapat diamati dan 

terukur. Ini berarti terdapat keterkaitan antara tujuan dan 

materi pembelajaran. 

c) Relevan dengan kebutuhan siswa, kebutuhana siswa yang 

pokok ialah mereka ingin berkembang berdasarkan potensi 

yang dimilikinya. Oleh karena itu materi pembelajaran yang 

disajikan hendaknya sesuai dengan usaha mengembangkan 

pribadi siswa yang baik dan utuh. Beberapa aspek yang 

dikembangkan diantaranya pengetahuan kognitif, 

pengetahuan afektif dan psikomotorik 

d) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat, materi 

pembelajaran yang dipilih hendaknya turut membantu 

mereka memberikan pengalaman edukatif yang bermakna 

bagi perkembangan mereka menjadi manusia yang mudah 

menyesuaikan diri dengan masyarakat dan mampu hidup 

dengan mandiri. 

e) Materi pembelajaran mengandung segi etik 
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f) Dalam materi pembelajaran yang dipilih hendaknya 

mempertimbangkan segi perkembangan moral siswa dan 

dapat mengembangkan dirinya sebagai manusia yang etik 

sesuai dengan sistem nilai dan norma-norma yang berlaku 

dimasyarakat. 

g) Materi pembelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan 

urutan yang sistematis dan logis, setiap materi disusun 

secara bulat dan menyeluruh, terbatas ruang lingkupnya dan 

terpusat pada satu topik masalah tertentu dan disusun secara 

berurutan dengan mempertimbangkan faktor pengembangan 

psikologi siswa dan  dengan ini materi mudah diterima dan 

diserap ooleh siswa. 

Dari penjelasan diatas, materi/bahan pembelajaran 

merupakan komponen pembelajaran yang sangat penting. Tanpa 

materi pembelajaran, proses pembelajaran tidak dapat 

dilaksanakan. 

3) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau 

menyajikan, menguraikan dan memberikan latihan isi pelajaran 

kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 

pembelajaran yang ditetapkan guru memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan proses bukan hanya belajar produk. 

Belajar produk pada umumnya hanya menekankan pada 

segi kognitif, sedangkan proses dapat memungkinkan 
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tercapainya tujuan belajar, baik segi kognitif, afektif maupun 

psikomotor. Oleh karena itu guru dituntut agar mampu 

memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen 

pembelajaran yang turut ambil dalam bagian keberhasilan 

kegiatan pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran perlu dipikirkan metode 

yang tepat. Ketepatan penggunaan metode bergantung pada 

kesesuaian metode dengan materi pembelajaran, kemampuan 

guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi dan kondisi 

serta waktu. Dengan ketetapan penggunaan metode 

pembelajaran oleh guru memungkinkan siswa untuk mencapai 

tujuan belajar, baik dari segi kognitif, afektif dan psikomotor. 

4) Media pembelajaran 

Dalam kaitanya dengen usaha menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif, media merupakan salah satu 

komponen yang turut menentukkan keberhasilan pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan peralatan yang membawa 

pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran, jenis-jenis media 

sangat beragan serta memiliki kelebihan dan kelemahan 

tersendiri, maka guru diharapkan dapat memilih media 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan agar pembelajaran 

berjalan dengan efektif.  

Dan dengan adanya media dalam pembelajaran dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta 
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perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi. Hadirnya media sangat diperlukan sebab mempunyai 

peranan besar yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran. Fungsi dari media adalah sebagai alat bantu 

dalam pembelajaran. 

5) Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi merupakan penilaian atau penarikan terhadap 

pertumbuhan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan-tujuan 

yang telah ditetapkan dalam hukum. hasil penilaian ini dapat 

dinyatakan secara kuantitatif dan kualitatif. Salah satu tujuan 

dari evaluasi pembelajaran yaitu mendapatkan data pembuktian 

yang akan mengukur sampai di mana tingkat kemampuan dan 

pemahaman siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat 

penting dalam proses pembelajaran, karena dari adanya evaluasi, 

keberhasilan pembelajaran dapat diketahui. 

6) Peserta didik/ siswa 

Peserta didik ialah salah satu komponen inti dari 

pembelajaran karena inti dari proses pembelajaran adalah 

kegiatan belajar siswa dalam mencapai suatu tujuan. Untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Keberadaan siswa sangat 

dibutuhkan, terlebih bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan di 

sekolah, peserta didik merupakan subjek sekaligus objek dalam 
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proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan. 

7) Pendidik/guru 

Guru adalah fitur yang menarik perhatian semua orang baik 

dalam keluarga, masyarakat maupun sekolah. Guru dilihat 

sebagai sosok yang karismatik karena jasanya dalam mendidik 

umat manusia. Dalam pengembangan minat, bakat, kemampuan, 

dan potensi yang dimiliki oleh siswa tidak akan berkembang 

secara optimal tanpa adanya bantuan dari guru. 

Secara umum, tugas guru adalah fasilitator pembelajaran, 

dimana guru sebagai pengelola pembelajaran bertugas untuk 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa 

untuk mencapai kegiatan pembelajaran yang memungkinkan 

siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

8) Lingkungan tempat belajar 

Lingkungan merupakan segala situasi yang ada di sekitar 

kita. Lingkungan belajar adalah situasi yang ada di sekitar siswa 

pada saat belajar adalah situasi yang ada disekitar siswa. Jika 

ditata dengan baik, lingkungan dapat menjadi sarana yang 

bernilai positif dalam membangun dan mempertahankan sifat 

positif. lingkungan mencakup segala material dan stimulus di 

dalam dan diluar individu, baik yang bersifat fisiologis, 

psikologis maupun sosio-kultur. 
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Lingkungan merupakan segala situasi yang ada disekitar 

kita. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

belajar adalah segala situasi yang ada di sekitar peserta didik 

saat proses pembelajaran. Lingkungan yang ditata dengan baik 

akan menciptakan kesan positif dalam diri peserta didik, 

sehingga peserta didik menjadi lebih senang untuk belajar dan 

lebih nyaman dalam belajar. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa komponen pembelajaran terdiri 

dari tujuan, materi/bahan pembelajaran, metode, media 

pembelajaran, evaluasi pembelajaran, peserta didik dan guru yang 

saling berkaitan satu sama lain dan masing-masing komponen saling 

berhubungan secara aktif dan saling mempengaruhi. Misalnya dalam 

menentukkan bahan pembelajaran merujuk pada tujuan yang telah 

ditentukan, serta bagaimana materi itu disampaikan akan 

menggunakan metode yang tepat yang di dukung oleh media yang 

sesuai. Serasi dan saling berkaitan antar komponen yang ada pada 

kegiatan pembelajaran akan saling menyesuaikan dalam rangka 

mendukung tercapainya tujuan belajar. 

c. Prinsip Manajemen dalam pembelajaran 

Dalam pembelajaran tidak lepas dari adanya prinsip 

manajemen dalam pengelolahan kegiatan pembelajaran, dengan di 

terapkannya prinsip manajemen dalam pembelajaran maka akan 

membantu proses pembelajaran agar berjalan dengan efektif dan 

efisien agar sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya. 
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Banyaknya teori tentang prinsip manajemen, diantaranta terori 

dari Douglas yang dikurip oleh Muh Kristiawan (2017:12) 

merumuskan prinsip-prinsip manajemen sebagai berikut:  

1) memprioritaskan tujuan diatas kepentingan pribadi dan 

kepentingan mekanisme kerja.  

2)  mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.  

3) memberikan tanggung jawab pada personil hendaknya sesuai 

dengan sifat-sifat dan kemampuannya.  

4)  mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia. 

5) Semangat kesatuan 

d. Prinsip Pembelajaran 

Kunci pokok dari pembelajaran adalah pada diri seorang guru. 

Tetapi ini bukan berarti dalam proses pembelajaran hanya guru yang 

aktif, sedang siswa pasif. Pembelajaran itu menuntut keaktifan kedua 

belah pihak. Untuk itu seorang guru perlu memperhatikan prinsip-

prinsip dalam melaksanakan pembelajaran agar dapat mencapai hasil 

yang diharapkan. Bagi seorang guru, kemampuan menerapkan 

prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran akan sangat membantu 

dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

dalam perencanaan sebelumnya. 

Menurut Wina sanjaya (2017:78) prinsip pembelajaran ada 

empat prinsip diantaranya, ialah 

1) Berorientasi kepada tujuan 

Tujuan sebagai komponen utama yang harus 

dipertimbangkan oleh guru dan siswa. Segala aktivitas guru dan 



23 
 

 

siswa mestilah diupayakan untuk mencapai tujaun yang telah 

ditentukan. Ini sangat penting sebab mengajar adalah proses 

yang bertujuan. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses 

pembelajaran dapat ditentukan dari  keberhasilan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Aktivitas 

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. 

Belajar adalah berbuat, memperoleh  pengalaman tertentu sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Akrivitas 

tidak dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga 

meliputi aktivitas psikis seperti aktivitas mental.  

3) Individualitas 

Prinsip ini memandang bahwa mengajar adalah usaha 

mengembangkan setiap individu siswa. Walaupun kita mengajar 

pada sekelompok siswa, namun pada hakikatnya yang ingin kita 

capai adalah perubahan perilaku setiap siswa. Dikatakan seorang 

guru yang baik dan profesional manakala ia menangani 50 siswa 

dan seluruhnya berhasil mencapai tujuan dan sebaliknya, 

dikatakan guru yang tidak baik atau tidak berhasil manakala ia 

menangani 50 siswa dan 49 tidak berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran. Oleh karena itu, dilihat dari segi jumlah siswa 

sebaiknya standar keberhasilan guru ditentukan setinggi-
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tingginya. Semakin tinggi standar keberhasilan ditentukan, maka 

semakin berkualitas proses pembelajaran. 

4) Integritas 

Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan 

seluruh pribadi siswa. Mengajar bukan hanya mengembangkan 

kemampuan kognitifnya saja, akan tetapi juga meliputi 

pengembangkan aspek afektif dan aspek psikomotorik. Oleh 

karena itu, proses pembelajaran harus dapat mengembangkan 

seluruh aspek kepribadian siswa secara terintegrasi. 

Dari prinsip-psinsip pembelajaran diatas memudahkan guru 

dalam memilih tindakan pada saat proses kegiatan belajar mengajar 

berlangsung dan implikasi dari prinsip-prinsip pembelajaran tidak 

hanya bagi guru saja tetapi juga bagi peserta pendidik, yaitu adanya 

perhatian serius dalam mengikuti pembelajaran memiliki motivasi 

yang tinggi, aktif dan terlibat langsung terhadap kegiatan yang 

diberikan oleh pendidik, bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

yang menantang serta menentukan sendiri kegiatan yang akan 

dilaksanakan (Hasniyati, 2013:41). 

Dari penjelasan diatas mengenai prinsip manajemen dan 

prinsip pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pembelajaran tidak bisa berjalan tanpa adanya kedua prinsip 

tersebut, karena dengan adanya prinsip manajemen, pembelajaran 

bisa berjalan sesuai dengan rencana dan dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. Kemudian, prinsip pembelajaran membantu pendidik 
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dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, dapat 

menjadi pedoman dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

e. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran 

Proses belajar mengajar atau dalam istilah sekarang sama 

dengan pembelajaran, mempunyai pengertian kegiatan nyata yang 

mempengaruhi anak didik dalam situasi yang memungkinkan 

terjadinya interaksi antar guru dengan siswa, siswa dengan siswa, 

dan siswa dengan lingkungan belajarnya (Nana Sudjana, 1991:41). 

Proses pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang 

didalamnya terdapat kegiatan interaksi antar guru siswa dan 

komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001:461). Pendapat 

berikutnya menurut (Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 

2012: 103) pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 

bernilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan 

siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran 

dimulai. 

Proses belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan guru 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai evaluasi. 

1) Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan (planning) yang berarti penentuan 

serangkaian tindakan untuk mencapai suatu hasil yang 

diinginkan. Menurut Hadair Nawawi dalam Abdul Masjid 
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(2008:16) bahwa perencanaan berarti menyusun langkah-

langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu 

pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu. Dalam 

hal ini perencanaan mencakup rangkaian kegiatan untuk 

menentukan tujuan umum dan tujuan khusus suatu organisasi 

atau lembaga pendidikan, berdasarkan informasi yang lengkap. 

Setelah tujuan ditetapkan perencanaan berkaitan dengan 

penyusunan pola, rangkaian, dan proses kegiatan yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Secara adminitratif perencanaan pembelajaran dituangkan 

didalam RPP yang telah dibuat oleh guru sebagai pegangan 

dalam menyiapkan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan 

belajar bagi siswa, dalam RPP juga mengambarkan prosedur 

pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang 

mengacu kepada standar isi yang di jabarkan dari silabus. Secara 

sederharna RPP diumpamakan sebagai sebuah skenario 

pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru dalam waktu 

yang telah ditentukan. 

Singkatnya, Perencanaan pembelajaran ialah kegiatan 

awal yang dilakukan oleh pendidik dengan proses berfikir untuk 

membelajarkan siswa dengan menyusun  materi, penggunaan 

media, metode dan alokasi waktu yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang perencanaan pembelajaran tertuang dalam 

Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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2)  Pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan dimana 

terjadi interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru. 

Kegiatan ini adalah kegiatan tatap muka yang sebenarnya. dan 

bentuk dari implementasi dari Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru. Pelaksanaan 

pembelajarann tidak akan berjalan jika tidak ada proses 

perencanaan terlebih dahulu. 

pelaksanaan proses pembelajaran kemampuan yang 

dituntut adalah keaktifan guru dalam menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan siswa belajar sesuai dengan rencana 

yang telah disusun dalam perencanaan. Dalam pelaksanaan ini 

kegiatan yang dilakukan guru adalah pengorganisasian. 

Dengan jalan ini seorang guru dapat menciptakan suatu 

lingkungan belajar yang paling baik untuk merealisasikan 

tujuan-tujuan pendidikan ataupun latihan yang telah 

dituangkannya di dalam rencana yang telah dibuatnya. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi tahapan 

sebagai berikut: 

a) Tahap Prainstruksional 

Tahap ini adalah tahapan yang ditempuh guru pada 

saat memulai proses belajar dan mengajar. Fungsi kegiatan 

pendahuluan ini adalah menciptakan pembelajaran yang 
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efektif yang memungkinkan siswa dapat dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik (Nana Sudjana, 1991:41). 

Kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru pada 

kegiatan pendahuluan menurut Permendikbud Nomor 103 

Tahun 2014 (2014: 10) adalah sebagai berikut: 

(1) Mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan. 

(2) Mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan 

dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan 

kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan.  

(3) Menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

(4) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan. 

b) Tahap Instruksional  

Tahap instruksional adalah tahap pengajaran atau tahap 

inti. Pada kegiatan inti pembelajaran yang merupakan 

kegiatan interaksi komunikasi antara guru dan siswa 

merupakan bagian terbesar dari alokasi waktu yang 

disediakan dari waktu kegiatan pembelajaran. Pada 

kegiatan ini guru sebagai desainier pembelajaran sangat 

menentukan proses keberhasilan pembelajaran. Pelaksanaan 

kegiatan inti merupakan proses pembelajaran yang 

dilakukan secara interaktif, inspiratif, berpartisipasi aktif 

serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas dan 
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologi peserta didik yaitu pemberian bahan 

pelajaran yang dapat diidentifikasi kedalam beberapa 

kegiatan sebagai berikut (Muhammad Fathurrohman dan 

Sulistyorini (2012: 114-115):  

(1) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan pengajaran 

yang harus dicapai  

(2) Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas  

(3) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan  

(4) Pada setiap materi yang dibahas sebaiknya diberikan 

contoh konkret, pertanyaan dan tugas  

(5) Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas 

pembahasan pada setiap materi pelajaran  

(6) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok 

materi. 

Menurut Sufairoh (2016:121) tahap intruksional ini 

meliputi proses mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi (mengekplorasi), mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan, sebagaimana berikut ini: 

(1) Mengamati  

Kegiatan siswa mengidentifikasi melalui indera 

penglihat (membaca, menyimak), pembau, pendengar, 

pengecap dan peraba pada waktu mengamati suatu 

objek dengan ataupun tanpa alat bantu. Alternatif 
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kegiatan mengamati antara lain observasi lingkungan, 

mengamati gambar, video, table dan grafik data, 

menganalisis peta, membaca berbagai informasi yang 

tersedia di media masa dan internet maupun sumber 

lain. Bentuk hasil belajar dari kegiatan mengamati 

adalah siswa dapat mengidentifikasi masalah. 

(2) Menanya 

Kegiatan siswa mengungkapkan apa yang ingin 

diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek, 

peristiwa, suatu proses tertentu. Dalam kegiatan 

menanya, siswa membuat pertanyaan secara individu 

atau kelompok tentang apa yang belum diketahuinya. 

Siswa dapat mengajukan pertanyaan kepada guru, 

narasumber, siswa lainnya dan atau kepada diri sendiri 

dengan bimbingan guru hingga siswa dapat mandiri dan 

menjadi kebiasaan. Pertanyaan dapat diajukan secara 

lisan dan tulisan serta harus dapat membangkitkan 

motivasi siswa untuk tetap aktif. 

(3) Mengeksplorasiv(mengupulkan data) 

Kegiatan siswa mencari informasi sebagai bahan 

untuk dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan 

mengumpulkan data dapat dilakukan dengan cara 

membaca buku, mengumpulkan data sekunder, 
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observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara, 

menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. 

(4) Mengasosiasi 

Kegiatan mengelolah suatu informasi tertentu yang 

telah dikumpulkan dari hasil berekperimen ataupun 

mengamati, mengumpulkan informasi.  

(5) Mengkomunikasikan 

Kegiatan siswa mendeskripsikan dan 

menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan 

mengamati, menanya, mengumpulkan dan mengolah 

data, serta mengasosiasi yang ditujukan kepada orang 

lain baik secara lisan maupun tulisan dalam bentuk 

diagram, bagan, gambar, dan sejenisnya 

c) Tahap Evaluasi 

Tahap ketiga yaitu evaluasi atau penilaian dalam 

kegiatan pembelajaran. Tujuan dari tahapan ini ialah untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan tahapan diatasnya. 

Permendikbud 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran 

pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (2014: 

10), mengungkapkan bahwa kegiatan penutup terdiri dari: 

Pertama, Kegiatan guru bersama siswa yaitu: 

membuat rangkuman/simpulan pelajaran, melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan, 
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memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

Kedua, kegiatan guru yaitu: melakukan penilaian, 

merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan 

konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual 

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar siswa, 

menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan data seluas-

luasnya dan sedalamnya mengenai kapabilitas  peserta didik 

guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar peserta didik 

guna mendorong atau mengembangkan kemampuan belajar. 

Evaluasi merupakan aspek yang penting guna mengukur atau 

menilai seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai atau 

hingga mana terdapat kemajuan belajar peseta didik, dan 

bagaimana tingkah keberhasilan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran tersebut (Ihsana, 2017:62). 

Pendapat yang hampir sama di sampaikan Suharsimi 

Arikunto (2000:89), secara garis besar evaluasi pembelajaran di 

satuan pendidikan dapat dibedakan sebagai berikut: 
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a) Tes formatif adalah evaluasi atau penilaian berupa tes (soal-

soal dan pertanyaan) yang dilakukan setelah satu pokok 

bahasan selesai dipelajari peserta didik.  

b) Tes sumatif adalah evaluasi atau penilaian berupa tes (soal-

soal dan pertanyaan) yang dilakukan setelah kegiatan 

belajar mengajar berlangsung dalang jangka waktu tertentu, 

misalnya satu semester atau satu caturwulan.  

Proses pembelajaran terdiri dari perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi, guru berperan penting didalam proses 

pembelajaran agar proses tersebut berjalan dengan seefektif dan 

seefisien mungkin untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Proses pembelajaran terdapat interaksi antar siswa dengan guru 

dan lingkungan.  

2. Mata Pelajaran Ushul Fiqih  

a. Pengertian Mata Pelajaran Ushul Fiqih 

Ushul fiqih terdiri dari dua kata yaitu al-ushul dan al-fiqih 

yang berasal dari bahasa arab (Effendi, 2008: 1). 

Menurut Syarifuddin (2002: 35) kata “ushul” yang merupakan 

jamak dari kata “ashal” (اصل) secara etimologi berarti sesuatu yang 

menjadi dasar bagi yang lainnya. Sedangkan menurut Effendi (2008: 

1) kata al-ushul adalah jamak dari kata al-ashl, menurut bahasa 

berarti landasan tempat membangun sesuatu. 

Menurut Effendi (2008: 2) kata al-fiqih menurut bahasa artinya 

pemahaman. Fiqih secara terminologis adalah hukum-hukum syara‟ 
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yang bersifat praktis (amaliah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang 

terperinci. 

Dengan demikian “ushul fiqih” secara istilah hukum berarti 

ilmu tentang kaidah-kaidah yang membawa kepada usaha 

merumuskan hukum syara‟ dari dalilnya yang terinci atau dalam 

artian sederhana adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan cara-cara 

mengeluarkan hukum-hukum dari dalil-dalilnya. Misalkan dalam 

kitab-kitab fiqih ditemukan ungkapan “mengerjakan shalat itu 

hukumnya wajib”. Wajibnya melakukan shalat itu disebut hukum 

syara‟. Tidak pernah disebut dalam al-Quran maupun hadis bahwa 

shalat itu hukumnya wajib. Dalam al-Quran hanyalah perintah 

mengerjakan shalat yang berbunyi: “kerjakanlah shalat” 

(Syarifuddin, 2002: 35). 

Maka, mata pelajaran ushul fiqih adalah salah satu bagian dari 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan untuk 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, menghayati, memahami 

dan mengamalkan kaidah-kaidah, teori dalam rangka mengeluarkan 

hukum islam dari dalilnya, dengan adanya mata pelajaran ushul fiqih 

ini bertujuan untuk membekali peserta didik, seperti dibawah ini: 

1) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan 

tata cara pelaksanaan hukum islam baik yang menyangkut aspek 

ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup 

dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
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2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam 

dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama islam baik dalam hubungan manusia 

dengan Allah Swt, dengan manusia itu sendiri, sesama manusia 

dan makhluk lainnya maupun dengan lingkungannya. 

3) Mengenal, memahami dan menghayati terhadap seumber hukum 

islam dengan memanfaatkan ushul fiqih sebagai metode 

penerapan dan pengembangan hukum islam dari sumbernya. 

4) Menerapkan kaidah-kaidah pembahasan dalil-dalil syara’ dalam 

rangka melahirkan hukum islam yang diambil dari dalil-dalilnya 

untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (lampiran KMA 

14 tahun 2014, hlm 56). 

b. Ruang Lingkup Mata pelajaran Ushul Fiqh MA Kelas XI 

Ruang lingkup mata pelajaran ushul fiqih di Madrasah Aliyah 

meliputi ketentuan pengaturan hukum Islam dalam menjaga 

keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara hubungan manusia 

dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesame manusia 

dan lingkungan. Adapun ruang lingkup mata pelajaran fiqih di 

Madrasah Aliyah kelas XI meliputi: 

1) Semester ganjil: aspek sumber hukum islam, yaitu materi 

istihsan, maslahah-mursalah, ‘urf, istishab, syar’u  man 

qablana, qaulus sahabi dan materi sadd az-zari’ah 

2) Semester genap mempelajari konsep hukum syar’i (al-hakim, 

hukum taklifi dan hukum wad’i), mahkum fihi (perbuatan 
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seseorang yang aan dikenai hukum), mahkum ‘alaih (pelaku 

suatu perbuatan yang akan dikenai hukum) (buku pegangan 

siswa ushul fiqih kelas XI). 

c. Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) Mata 

pelajaran Ushul Fiqh MA Kelas XI 

Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat 

kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang harus 

dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas. Kompetensi 

dasar merupakan kemampuan dan materi pembelajaran minimal 

yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata pelajaran pada 

masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi 

inti (Kompetensi dasar SMA/MA kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, hlm 5). 

Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. 

Kompetensi Dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas 

sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang bersumber pada 

kompetensi inti yang harus dikuasai peserta didik. Kompetensi 

tersebut dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta 

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran 

(Kompetensi dasar SMA/MA kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. hlm 7).  

KI dan KD dari mata pelajaran ushul fqih pada kelas XI 

semester genap, sesuai dengan KMA no.165 tahun 2014 tentang 
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kurikulum 2013 mata pelajaran Agama Islam dan Bahasa Arab pada 

Madrasah. 

Tabel 2.1 

KI dan KD Mata Pelajaran Ushul Fiqih semester genap 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

1. Menghayati dan 

mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. 

1.1 Menghayati  ketentuan 

Islam tentang 

perkawinan. 

1.2 Meyakini kebenaran 

hukum syar’i 

1.3 Meyakini Allah memberi 

kewajiban sesuai dengan 

kadar kemampuannya. 

2. Menghayati dan 

mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, 

responsive dan pro -

aktif dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian d 

ari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial dan 

alam serta dlam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia 

2.1 Membiasakan sikap 

patuh tanggung jawab 

dalam menerapkan 

hukum Islam 

2.2 Memiliki sikap tanggung 

jawab dalam menerapkan 

hukum syar’i 

3. Memahami, 

menerapkan, dan 

menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin 

3.1 Menelaah ketentuan 

perkawinan dalam Islam 

dan hikmahnya 

3.2 Memahami ketentuan 

perkawinan menurut 
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tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab phenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian 

spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya 

untuk memecahkan 

masalah. 

perundang-undangan 

3.3 Menganalisis ketentuan 

hukum mawaris dan 

wasiat dalam Islam 

3.4 Mengidentifikasi konsep 

hukum syar’i dalam 

Islam (al-Hakim, al-

Hukmu, al-Mahkum fih, 

dan al-Mahkum ‘Alaih) 

4. Mengolah, menalar, 

menyaji, dan mencipta 

dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri 

serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, 

mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

4.1 Menyajikan hasil analisis 

praktik perkawinan yang 

salah di masyarakat 

berdasarkan ketentuan 

hukum Islam 

4.2 Menunjukkan contoh 

penguatan kemaslahatan 

aturan pernikahan dalam 

Islam melalui Undang 

Undang Perkawinan 

1975 

4.3 Menyajikan hasil analisis 

praktik waris dalam 

masyarakat yang tidak 

sesuai dengan ketentuan 

Islam 

4.4 Mencontohkan macam-

macam hukum taklifi dan 

wad’i 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Anisa Dinhaq (2018) dalam penelitian berjudul Manajemen 

Pembelajaran Program Keterampilan di MAN 2 Boyolali tahun pelajaran 

2017/2018. Fakultas Tarbiyah, IAIN Surakarta. Dalam penelitian ini 

disebutkan manajemen pembelajaran, yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian dan pengawasan pembelajaran. Relevansi penelitian 

annisa dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah sama sama meneliti 

tentang manajemen pembelajaran di madrasah aliyah. Sedangkan 

perbedaanya, penelitian Anisa terfokus pada program keterampilan MAN 2 

Boyolali. Sementara itu yang sedang peneliti kaji adalah pelaksanaan 

manajemen pembelajaran di program keagamaan MAN 1 Surakarta. 

Kemudian Aryani Latifa Ningrum, tahun penelitian (2011) yang 

berjudul “Manajemen Pembelajaran Fiqih di MIM Kranggan, Polamharjo, 

Klaten tahun pelajaran 2011/2012”. Fakultas Tarbiyah, IAIN Surakarta. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) perencanaan proses pembelajaran, 

guru menyiapkan RPP, metode, dan media. (2) pengorganisasian 

pembelajaran, guru belum bisa memilih metode, media, dan strategi yang 

tepat dalam pembelajaran. (3) pelaksanaan pembelajaran sudah berjalan 

dengan baik, akan tetapi guru kurang bisa memotivasi siswa untuk aktif. (4) 

evaluasi hasil pembelajaran ditempuh melalui tes formatif dan tes sumatif. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti adalah menjadikan manajemen pembelajaran sebagai pokok 

pembahasan. Sedangkan perbedaannya adalah pada jenis permasalahannya, 

dalam penelitian ini difokuskan pada pembelajaran fiqih pada MIM Kraggan 
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Polanharjo, Klaten, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan peneliti 

adalah pembelajaran ushul fiqih di program keagamaan MAN 1 Surakarta. 

Siska Elfi Listiyani (2018) dalam penelitiannya yang berjudul 

Penerapan Pembelajaran Fiqih Ushul Fiqih pada Kelas XI Unggulan 

Keagamaan di MAN 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Fakultas 

Tarbiyah, IAIN Surakarta. Dalam penelitian ini meneliti tentang pelaksanaan 

pembelajaran ushul fiqih pada kelas XI yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, metode dan evaluasi dalam pembelajaran. Relevansi penelitian 

Siska dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah sama-sama meneliti 

tentang pembelajaran program keagamaan di MAN 1 Surakarta pada kelas 

XI. Sedangkan perbedaannya, penelitian Siska terfokus pada pelaksanaan 

penerapan pembelajaran fiqih ushul fiqih pada kelas XI unggulan keagamaan 

di MAN 1 surakarta tahun ajaran 2017/2018. Sementara itu yang sedang 

peneliti kaji adalah pelaksanaaan manajemen pembelajaran pada mata 

pelajaran fiqih di program keagamaan MAN 1 Surakarta tahun ajaran 

2019/2020. 

C. Kerangka Berfikir 

Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran menduduki peranan 

yang sangat penting. Karena, pada dasarnya manajemen pembelajaran ialah 

pengaturan semua kegiatan pembelajaran agar tercapainya tujuaan 

pembelajaran. Manajemen pembelajaran ialah segala usaha pengaturan proses 

belajar mengajar dalam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang 

efektif dan efisien. 

Manajemen pembelajaran menjadi sebuah kebutuhan yang penting, 

karena dengan manajemen sebuah pembelajaran bisa diketahui 
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keefektifannya. Keberhasilan dari suatu pembelajaran juga dilihat dari 

pelaksanaan pembelajaran, guru sebagai manajer dalam mengelolah interaksi 

positive antar komponen pembalajaran yang terkandung didalam sistem 

pembelajaran, komponen-komponen yaitu: Tujuan, bahan pelajaran, kegiatan 

belajar mengajar, metode, alat, sumber belajar, guru, peserta didik, 

lingkungan dan evaluasi. Dari komponen-komponen tersebut diharapkan 

saling terkait dan menjadi suatu sistem yang utuh untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. 

Hubungan antar komponen pembelajaran dapat digambarkan, misalnya 

dalam menentukkan bahan pembelajaran merujuk pada tujuan yang telah 

ditentukan, serta bagaimana materi itu disampaikan dan menggunakan 

metode yang tepat yang di dukung oleh media yang sesuai. Dalam 

menentukan evaluasi pembelajaran akan merujuk pada tujuan pembelajaran, 

bahan yang disediakan dan media, metode yang digunakan. P roses 

pembelajaran yang baik dimana komponen saling berinteraksi seperti contoh 

diatas dan dalam mewujudkannya suatu tujuan pembelajaran, diperlukan 

adanya usaha yang berhubungan dengan pengelolaan yang baik terhadap 

berbagai komponen yang ada dalam pembelajaran. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran dapat beberapa tahapan agar proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, yaitu tahap pra-intraksional (kegiatan 

pendahuluan), tahap intraksional (kegiatan inti) dan tahap evaluasi 

Keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan tidak hanya 

ditentukan oleh salah satu atau beberapa faktor saja. Kualitas perencanaan, 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan evaluasi menjadi satu rangkaian 
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aktifitas dalam proses pembelajaran yang saling berpengaruh satu sama lain. 

Perencanaan yang matang, interaksi belajar mengajar yang berkualitas dan 

unggul, dan evaluasi yang tepat serta penerapan strategi pembelajaran yang 

baik dapat mendekatkan kepada keberhasilan dalam mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

Dalam manajemen pembelajaran, terdapat sistem pembelajaran yang 

merupakan bentuk kesatuan dari komponen-komponen pembelajaran yang 

saling bekerja sama dengan cara berinteraksi melalui proses pelaksananaan  

pembelajaran agar berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan yang telah di 

rencanakan. Dengan demikian, agar komponen pembelajaran saling bekerja 

sama secara maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran maka, diperlukan 

adanya manajemen. Suatu pembelajaran yang dimanajemen dengan baik, 

maka mempengaruhi mutu proses dan hasil dari pembelajaran. 

Madrasah Aliyah program keagamaan, dalam pembelajarannya juga 

memerlukan usaha perbaikan dalam pelaksanan pembelajarannya, guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Maka, demi 

mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, khususnya untuk 

program keagamaan madrasah aliyah maka dituntut adanya manajemen 

pembelajaran didalamnya. Diharapkan dapat meningkatkan hasil 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Manajemen Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran 

Pembelajaran yang efektif 

dan efisien. 

Tabel 2.1  skema kerangka berfikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam suatu penelitian dituntut adanya suatu metode yang benar-benar 

sesuai dengan jenis, situasi dan kemampuan mengungkapkan data yang 

dipergunakan untuk memberikan arah analisis yang dilakukan. Penelitian ini 

menggunakan jenis metode kualitatif. Penelitian kualitatif bergantung pada 

pengamatan manusia baik dalam wawasan maupun dalam peristilahan. 

Adapun menurut Kirk dan Miller menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social secara fundamental 

bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupundalam peristilahannya. Sedangkan menurut Creswell penelitian 

kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal 

dari masalah sosial atau kemanusiaan (Moleong, 2016: 4).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yaitu suatu 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun 

lisan dari orang yang diamati dan gambaran atau lukisan, secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara fenomena 

yang diteliti (Moleong, 2016:3). 

Dari pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 

kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data 

deskriptif dalam responden yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta 

ungkapan-ungkapan terhadap seluruh penelitian. Dalam penelitian ini penulis 
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menjelaskan bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran program 

keagamaan di MAN 1 Surakarta semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

B. Setting Penelitian (Tempat dan Waktu Penelitian) 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta 

yang bertempat di Jl Sumpah Pemuda No 62, Kadipiro, Kec Banjarsari, 

Kota Surakarta. Peneliti memilih tempat penelitian tersebut dikarenakan 

madrasah tersebut merupakan salah satu madrasah yang memiliki 

program keagaman yang sesuai dengan objek yang akan diteliti. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian akan di lakukan pada bulan Februari s/d Agustus tahun 

2020. 

C. Subjek dan Informan Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 

penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002:122). Subjek penelitian adalah 

narasumber utama yang dapat memberikan informasi data yang 

dibutuhkan atau yang menjadi sasaran penelitian. Dalam penelitian ini 

yang menjadi subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran ushul fiqih 

kelas XI putri program keagamaan.  

2. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang yang 

memberi keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan oleh 
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peneliti (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Dengan penelitian ini maka 

yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah kepala program 

keagamaan, guru program keagamaan yang lain yang mengajar di MAN 

1 Surakarta dan siswa kelas XI putri program keagamaan. 

D. Teknik Pengumpulan Data. 

Dengan memperhatikan pada sumber data maka dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data berupa Observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

1. Metode Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

Pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 

dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung (Sudaryono, 2016:87). 

Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati, memahami 

peristiwa secara cermat dan mendalam tentang proses pembelajaran di 

kelas program keagamaan. Guru dan siswa kelas XI mata pelajaran ushul 

fiqih dalam melakukan proses pembelajaran menjadi objek observasi. 

Setelah melakukan observasi maka akan terkumpul data dalam bentuk 

catatan lapangan (Field note) guna menjadi informasi dalam penelitian 

yang dilakukan. 

2. Metode Wawancara 

Menurut Moleong (2017:186) Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
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pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Untuk memperoleh data peneliti menggunakan wawancara 

berstruktur semua pertanyaan dengan maksud mengontrol dan mengatur 

dalam wawancara. Dalam wawancara berstruktur semua pertanyaan telah 

disiapkan dan dirumuskan sebelumnya dengan cermat dan biasanya 

secara tertulis sebelum melakukan penelitian. 

Metode ini digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan 

informasi mengenai manajemen pembelajaran program keagamaan dari 

subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 

kepada kepala program keagamaan, guru pengampu mata pelajaran ushul 

fiqih dan siswa kelas XI putri program keagamaan MAN 1 Surakarta. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

partisipasi, notulen rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 

2002: 236). 

Metode ini digunakan dalam penelitian ini guna memperoleh 

informasi tentang deskripsi madrasah, data siswa program keagamaan, 

RPP mata pelajaran ushul fiqih, materi ushul fiqih dan data kurikulum 

Program Keagamaan MAN 1 Surakarta. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 

penelitian. Untuk mencapai tujuan itu peneliti melakukan pemeriksaan data 
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untuk mendapatkan data hasil penelitian yang mempunyai derajat keabsahan 

yang tinggi.  

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Triangulasi. Triangulasi ialah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data itu ( Moleong, 2017: 330). 

Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan keabsahan data 

dilakukan dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara dan membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk membandingkan data yang 

diperoleh dari wawancara, obeservasi maupun dokumentasi yang diperoleh 

dari peneliti ini untuk memastikan data yang diperoleh tidak saling 

bertentangan. Triangulasi sumber dengan membandingkan hasil wawancara 

antara subjek penelitian dengan subjek penelitian dengan informan penelitian.  

Proses triangulasi dilakukan secara terus menerus selama proses 

mengumpulkan data dan analisis data, sehingga data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi dipastikan tidak ada lagi pertentangan 

atau perbedaan (Burhan, 2007:260). 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun atur secara 

sistematis catatan temuan peneliti melalui pengamatan dan wawancara dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji 
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dan menjadikan temuan orang lain, mengedit dan mengklarifikasi, mereduksi 

dan menyajikannya (Tohirin, 2013:134). 

Teknik analisis yang dilakukan, menggunakan teknik analisis data 

interaktif, mengunakan model analisis oleh Miles dan Huberman dalam 

analisis model ini, mencakup tiga kegiatan yang bersamaan dalam Sugiyono 

(2016: 370-375) meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan (verifikasi). 

1. Reduksi data  

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu perlu dicatat secara teliti dan rinci, seperti telah dikemukakan semakin 

lama penelitian ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak dan 

kompleks. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum, memperpendek dan memilah 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melalukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.  

Dalam kegiatan reduksi data peneliti menelaah kembali seluruh 

catatan yang diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya. Melalui penyajian 
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data tersebut, maka data terorganisirkan, tersusun dalam pola hubungan, 

sehingga akan semakin mudah dipahami.  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

tulisan singkat, bagan hubungan antar kategori dan sebagainya secara 

sistematis sehingga memudahkan untuk disimpulkan. Miles dan 

Hubermen menyatakan yang paling sering digunakan dalam menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari hubungan, 

persamaan dan hal-hal yang sering timbul lalu terakhir disimpulkan. 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara mencari pola, bentuk, tema, 

hubungan, persamaan dan perbedaan, faktor yang mempengaruhi dan 

sebagainya. 

Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan ini 

dapat digambarkan sebagai berikut:  

Gambar 3.1  Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
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Langkah-Langkah dalam analisis dilakukan dengan mengumpulkan 

data-data melalui wawancara, observasi, dengan informan dan dilengkapi 

dengan dokumen yang ada, kemudian penulis melalukan analisa terhadap 

data-data tersebut. Analisa ini dilakukan dengan klasifikasi, melakukan 

dengan wawancara, kemudian data-data yang diperoleh ditelaah dengan 

disertai alasan-alasan yang logis dan relevan. 

Setelah menelaah, langkah berikutnya adalah mengadakan reduksi data 

yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan usaha 

membuat rangkuman yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu 

dijaga, sehingga tetap berada di dalamnya. Langkah selanjutnya adalah 

menyusun dalam satuan. Satuan-satuan ini kemudian dikategorikan pada 

langkah berikutnya dan dilakukan sambil membuat koding. Tahap akhir dari 

analisa data ini adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah 

selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah data hasil 

sementara menjadi teori substantif (sesungguhnya). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Fakta dan Temuan 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Letak Geografis 

MAN 1 Surakarta berada di jalan Sumpah Pemuda Nomor 31 

Kadipiro, Banjarsari, Kota Surakarta. yang terletak di antara 

7.541061 Garis Lintang dan 110.831101 Garis Bujur. MAN 1 

Surakarta berada di lebih kurang 2,5 km sebelah barat perumahan 

Mojosongo, lebih kurang 150 m sebelah timur Universitas Slamet 

Riyadi (UNISRI) Surakarta, lebih kurang 3 m sebelah selatan 

pemakaman umum Bonoloyo Surakarta, lebih kurang 2,5 km sebelah 

utara terminal bus umum Tirtonadi Surakarta. Dilihat secara 

geografis, tepi jalan umum menuju ring rood arah Sragen dan 

Surabaya dinilai strategis dalam jangkauan perjalanan menuju 

madrasah baik luar dan dalam kota maupun dari wilayah utara kota 

Surakarta, seperti Gondangrejo Karanganyar, Boyolali bagian timur, 

dan Gemolong Sragen. Segi ketenangan belajar dapat dijamin karena 

bersebelahan dengan makam umum terbesar di kota Surakarta. MAN 

1 Surakarta memiliki tiga gedung pembelajaran, yaitu lokal timur, 

lokal barat dan workshop, dimana program keagamaan berada di 

lokal timur yang berjarak kurang lebih 50 meter dari lokal barat 

(Dokumentasi profil MAN 1 Surakarta). 

Bila ditinjau dan lokasi pendidikan yang berhubungan degan 

lingkungan sangat kondusif untuk penyelenggaraan proses belajar 
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mengajar karena jauh dari pasar, keramaian kota, dan kawasan 

industri. 

b. Sejarah Berdirinya Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta 

Program ini pada awal berdirinya bernama Madrasah Aliyah 

Program Khusus (MAPK). MAPK didirikan berdasarkan realisasi 

dari Keputusan Menteri Agama no. 73 tahun 1987, pemerintah 

membuka program khusus keagamaan di Madrasah Aliyah yang di 

prakarsai oleh Menteri Agama Munawar syadzali. Pada tahun 1990 

MAN 1 Surakarta dipercaya oleh pemerintah untuk 

menyelenggarakan program khusus. Hal ini berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Agama RI No.138 tahun 1990. 

Program ini didirikan sebagai koreksi atas pendidikan Islam, 

terutama di bidang ilmu-ilmu agama, yang tidak dapat menghasilkan 

sarjana atau ulama yang memiliki kompetensi memadai. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya sarjana Agama Islam yang tidak bisa 

membaca kitab kuning dan tidak menguasai bahasa Arab. Untuk itu, 

para pemikir pendidikan Islam pada waktu itu terutama para ulama 

merasakan pentingnya meningkatkan mutu pendidikan di Perguruan 

Tinggi Islam dengan menyiapkan calon in put yang berkualitas.  

Pada awal berdirinya hanya membuka kelas putra, kemudian 

pada tahun 1994 dibuka untuk kelas putri. Program ini mengalami 

beberapa kali perubahan nama. Pemerintah dalam hal ini 

Departemen Agama telah merubah nama dan kurikulum sebanyak 3 

kali. Pada tahun 1994 merubah MAPK menjadi MAK (Madrasah 

Aliyah Keagamaan), pada tahun 2004 melebur MAK ke dalam 
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Madrasah Aliyah dan berubah menjadi jurusan IAI (Ilmu Agama 

Islam), kemudian pada tahun 2007 merubah IAI menjadi Program 

Keagamaan. Pada era kurikulum K13 (Th.2013) Program keagamaan 

dirubah lagi menjadi peminatan keagamaan dan semua MA didorong 

untuk membuka peminatan keagamaan (Dokumentasi Profil 

Program Keagamaan, 22 April 2020). 

Berdasarkan wawancara dengan ustad Tholib pada Senin 27 

April 2020. Menjelaskan pada tahun 2017 kemenag atau 

kementerian agama menghidupkan kembali MAN program 

keagamaan yang sempat padam dengan merevitalisasi 10 madrasah 

yang dahulu pernah menyelenggarakan MAPK termasuk MAN 1 

Surakarta. Revitalisasi ini dilakukan atas rekomendasi dari berbagai 

penelitian dan kajian serta para alumni yang telah banyak berkiprah 

baik pada tingkat nasional maupun internasional. 

Namun demikian di MAN 1 Surakarta dengan model dan 

pola pendidikan Program Keagamaan yang dinilai berhasil 

menghadirkan pendidikan Islam yang berkualitas terlihat pada 

prestasi yang diraih oleh siswa-siswi Program Keagamaan serta 

alumni yang kemudian bisa melanjutkan pendidikan keluar negeri 

dan universitas ternama di dalam negeri.  

c. Visi, Misi dan Tujuan Program Keagamaan MAN 1 Surakarta 

Setiap lembaga pendidikan mestinya harus mempunyai visi 

dan misi masing-masing. Terutama lembaga pendidikan Islam yang 

menjadi salah satu tonggak terbentuknya generasi Islami untuk masa 

depan umat Islam. Visi Program Keagamaan MAN 1 Surakarta 
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adalah “Terbentuknya generasi Islami yang berprestasi dalam 

ilmu, iman, dan taqwa”. 

Sejalan dengan visi tersebut maka untuk menjabarkannya 

disusun misi dari Program Keagamaan MAN 1 Surakarta sebagai 

berikut: 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman Agama Islam 

2) Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

3) Mengembangkan potensi akademik  siswa secara optimal sesuai 

dengan bakat dan minatnya melalui proses pendidikan. 

4) Melaksanakan bimbingan secara efektif pada siswa untuk 

melanjutkan pendidikan. 

5) Meningkatkan daya saing dan kemampuan siswa ke perguruan 

tinggi  

6) Meningkatkan penguasaaan keterampilan dan life skill. 

Indikator Pencapaian Visi: 

1) Siswa bertaqwa kepada Allah Swt. Menjalankan segala perintah 

dan menjauhi segala laranganNya. 

2) Siswa dapat menghafal 6 Juz dari Alquran dan 100 hadis Nabi 

saw 

3) Siswa dapat menguasai bahasa Arab dan Inggris secara lisan 

maupun tulisan. 

4) Siswa menguasai teknologi Informasi dan Komunikasi 

5) Siswa lulus test masuk perguruan tinggi terkemuka dalam 

ataupun luar negeri. 
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6) Siswa menguasi keterampilan keagamaan secara teori dan 

praktek. 

Tujuan Madrasah sebagai bagian dari tujuan Pendidikan 

nasional adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut. Program keagaman ini bertujuan 

untuk menyiapkan generasi yang berakhlaqul karimah dan memiliki 

keahlian di bidang Ilmu agama Islam dan mampu mengembangkan 

diri sebagai calon ulama dan intelektual muslim yang berwawasan 

global (Dokumentasi Profil Program Keagamaan, Senin, 27 April 

2020). 

d. Desain kurikulum Program Keagamaan MAN 1 Surakarta 

Program keagamaan adalah salah satu program unggulan 

yang ada di MAN 1 Surakarta. Kekhususan Program ini terdapat 

dalam tiga hal. Pertama; Sistem seleksi tingkat nasional yang ketat 

dan mempersyaratkan kemampuan kemampuan akademik minimal 

yang cukup tinggi yang sebelumnya seleksi diselengarakan oleh 

madrasah. Kedua: Sistem pondok pesantren (Islamic Boarding 

School), di mana semua siswa harus tinggal di pondok/asrama di 

bawah pengawasan pembina selama 24 jam sehingga memudahkan 

untuk pendidikan karakter. Ketiga: Bahasa pengantar, di mana untuk 

semua mata pelajaran agama bahasa pengantar dalam KBM, buku 

pegangan dan referensi, serta tes evaluasi menggunakan bahasa 

Arab. 
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Dalam aspek desain Kurikulumnya program keagamaan  

didesain 70 % Ilmu-ilmu Agama dan 30 % Ilmu-ilmu umum. Setiap 

lulusanya diharapkan memiliki wawasan keilmuan islam, 

kemampuan berbahasa Arab dan bahasa Inggris, kemampuan 

membaca kitab kuning dan buku-buku teks berbahasa Arab dan 

Inggris serta hafal minimal 6 juz Alquran dan beberapa hadits 

pilihan.  

Program ini didesain untuk menyiapkan peserta didik yang 

memiliki integritas keislaman dan kemampuan ilmu-ilmu keislaman 

yang memadai terutama bidang bahasa Arab guna melanjutkan ke 

PT Islam baik di dalam maupun di luar negeri (Dokumentasi Profil 

Program Keagamaan, Senin, 27 April 2020). 

Madrasah aliyah program keagamaan merupakan kurikulum 

terintegrasi dimana mengabungkan antara kurikulum nasional dan 

kurikulum pondok pesantren.  pada pembelajaran pagi menggunakan 

kurikulum nasional yang ditetapkan oleh pemerintah sesuai dengan 

keputusan direktur jenderal pendidikan islam nomor 1293 tahun 

2016. Bahwasanya struktur kurikulum MA program keagamaan 

mengacu pada kurikulum 2013 (kurikulum nasional). 

Kurikulum pondok pesanten pada pembelajaran pagi 

mencakup beberapa mata pelajaran tambahan seperti Nahwu 

Wadhi’, mata pelajaran bahasa arab yang menggunakan kitab durusu 

lughoh al arobiyah dan kitab Arab baina yadaik’, seni kaligrafi dan 

penggunaan bahasa arab dalam mengajar sebagai salah satu ciri dari 
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pondok pesantren, kurikulum pondok pesantren lebih kepada 

pembelajaran sore hari dan kegiatan di asrama dengan tujuan agar 

siswa bisa lebih mengembangkan penguasaan bahasa Arab dan 

Inggris, hafalan al-Qur’an dan hadits, membaca kitab klasik dan 

pengembangan diri (wawancara ustad Tholib, 27 Agustus 2020). 

Dalam kurikulumnya program keagamaan, terdapat dua 

kegiatan didalamnya, yaitu: 

1) Kegiatan Pembelajaran 

Pada program Keagamaan MAN 1 Surakarta kegiatan 

pembelajaran terdiri dari 3 tahap: 

a) Kegiatan Pembelajaran Pagi (07:00 – 14:30) 

Merupakan pembelajaran terstruktur dengan 

kurikulum 2013 dengan berbagai pengembangan. Buku 

pegangan siswa dan bahasa pengantar dalam pembelajaran 

untuk mata pelajaran agama kecuali SKI menggunakan 

bahasa arab. 

Tabel 4.1 

Struktur Kurikulum Program Keagamaan 

K o m p o n e n 

Alokasi Waktu  

Kelas XI Kelas XII 

Smt 1 Smt 2 Smt 1 Smt 2 

 A.  Mata Pelajaran         

      1.   Pendidikan Agama Islam   

a. Akhlaq 2 2 2 2 

b. SKI 2 2 2 2 

c. Fiqh 3 3 4 4 

      2.   Pendidikan 

Kewarganegaraan 1 1 1 1 

      3.   Bahasa Indonesia 3 3 3 3 
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      4.   Bahasa Arab 7 7 5 5 

      5.   Bahasa Inggris 6 6 6 6 

      6.   Matematika 4 4 5 5 

      8.   Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kes 2 2 2 2 

B. Mata Pelajaran Peminatan  

      9.   Ilmu tafsir  4 4 4 4 

    10.   Hadits 3 3 3 3 

    11.   Ushul fiqih 4 4 4 4 

    12.   Ilmu Kalam 2 2 2 2 

    13.   Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 2 2 2 2 

 B.  Pembelajaran keterampilan  

    14.  Tahfidz 2 2 2 2 

15. Seni Kaligrafi 1 1 - - 

16. Nahwu Wadi’ 2 2 2 2 

     

J u m l a h 52 52 52 52 

 

b) Kegiatan Pembelajaran Sore atau Tutorial sore (14:30-

16:15) 

Tutorial sore merupakan pembelajaran independen 

dengan mengadopsi kurikulum pondok pesantren, untuk 

pengembangan bahasa arab dan inggris, serta kajian ilmu-

ilmu keislaman dari sumber-sumber asli (kitab berbahasa 

Arab).  Berdasarkan wawancara dengan ustadz Tholib pada 

Senin, 27 April 2020, menjelaskan bahwa materi yang 

diajarkan pada tutorial sore ini lebih kepada penguatan 

bahasa, materi yang diajarkan seperti: Hadits Arbain, Ta'bir 

Tahriri, Ta'bir Syafahi, Istima', Nahwu Sharaf, Balaghah, 

Tarjamah, Structure, writing and conversation, fiqih 
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muyassar, sumber buku yang di gunakan mengikuti buku 

bahasa arab dari LIPIA.  

Tabel 4.2 

Struktur Program Pembelajaran Tutorial 

(Sore) 

Bidang 

pengembangan Mata Pelajaran 

KELAS 

X XI XII 

Bahasa Arab Ta'bir Tahriri 1 1 1 

Ta'bir Syafawi 1 1 2 

Istima' 1 1 1 

Jurumiya 1 - - 

Shorof 1 1 - 

Tarjamah - 1 1 

Balaghah - 1 1 

Bahasa Inggris Structure 1 1 1 

Listening 1 1 1 

Conversation 1 1 1 

Writing - 1 1 

Keterampilan 

membaca dan 

memahami 

kitab 

Hadits arbain 1 - - 

Tafsir Ayat Ahkam - - 1 

Tafsir Shofwatuttafasir - 1 - 

Tafsir Al Maroghi - - 1 

Fiqih Muyassar 1 1 - 
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Seni Islam Tilawah Qur’an 1 1 - 

Jumlah  11 13 12 

 

c) Kegiatan Ma’hadi 

Kegiatan ma’hadi merupakan kegiatan ke-ma’had-an 

yang diselenggarakan secara terjadwal maupun tidak 

terjadwal sebelum dan setelah shalat subuh, setelah shalat 

magrib, dan isya. Kegiatan ke-ma’had-an meliputi kegiatan 

akademik kajian kitab (al wafi, Fathul qorib, talimul 

muta’alim dan tafsir jalalain) tahfidz, kegiatan 

pengembangan bahasa, pengembangan public speaking, 

pembinaan ibadah dan kedisiplinan dan pengembangan diri 

para siswa. 

2) Kegiatan Pengembangan diri. 

Kegiatan pengembangan diri merupakan program ekstra 

kurikuler untuk membantu siswa agar berkembang secara 

optimal, baik secara pribadi maupun sosial. 

Kegiatan pengembangan diri meliputi : 

a) Kegiatan Bimbingan dan Konseling 

b) Kegiatan organisasi. Selain OSIS juga terdapat organisasi 

siswa di ma’had bernama OPPK (Organisasi Pelajar 

Program Khusus ) 

c) Kegiatan Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
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d) Kelompok Jurnalistik dan Tulis Menulis (Majalah Dinding , 

Buletin Tiga Bahasa El-Quds , Majalah Tiga Bahasa El-

Inthilaq , Forum Lingkar Pena) 

e) Kegiatan Seni (Firqoh Kaligrafi El-Hasyimy, Group 

Hadrah, Seni Tulawatil Qur'an) 

f) Kegiatan Wirausaha Koperasi Santri (Koperasi El- Lu'lu' 

wal Marjan). 

g)  Latihan Pidato (Muhadharah) 4 Bahasa (Arab, Inggris, 

Inonesia, Jawa) 

h) Kegiatan olah raga (Badminton, Futsal, Seni bela diri) 

i) Pelatihan dan Praktek Dakwah (Praktek Pengajaran TPA, 

Camping Dakwah Ramadhan ( CDR) 

Kurikulum yang ditetapkan di program keagamaan MAN 1 

Surakarta mampu bersaing ditengah-tengah persaingan saat ini. 

Tidak ada kurikulum yang dikatakan paling tepat dan paling 

bagus karena kurikulum itu sendiri harus menyesuaikan pada 

perubahan dan perkembangan serta tuntutan masyarakat. 

e. Daftar Guru dan Siswa Program Keagamaan MAN 1 Surakarta 

1) Daftar guru dan staf  

MAN 1 Surakarta memiliki 118 guru (79 guru PNS dan 39 

guru non PNS) dan 14 pegawai Tata Usaha Madrasah (3 

pegawai PNS dan 11 pegawai honorer) (Dokumentasi data guru 

dan staf madrasah, 4 Juni 2020). Pada program keagamaan 

MAN 1 Surakarta ada 48 guru yang mengajar dari jumlah semua 

guru di MAN 1 Surakarta, setiap guru mengampu pelajaran 
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sesuai bidangnya masing-masing, terdapat 17 guru yang khusus 

mengajar di program keagamaan, tujuh pembina santri di asrama 

yang sebagian besar alumni dan lulusan dari al-Azhar Kairo dan 

beberapa kampus ternama di Indonesia (Dokumentasi Profil 

Program Keagamaan, Senin, 27 April 2020) yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 daftar guru program keagamaan 

No Nama Guru Mengajar No Nama guru Mengajar 

1 
Abdul Mutholib, 

M.Ag 

Bahasa Arab 

& Tafsir 
10 Luqman , Lc QH/Hadist 

2 
H.Tri Bimo 

Suwarno Lc, MS.i  

Ushul Fiqh,  

Hadist  
11 

Mundzir Fattah, 

S.Pd.I 

Ilmu Kalam & 

Nahwu 

3 
Dian Uswatina, 

S.Ag, M.Hum 
SKI  12 

Aswin Yunan, 

Lc 

Fiqih 

4 
Dwi Rahmatulely, 

SS 
Bahasa Inggris 13 H. Ilyas, Lc Aqidah Akhlaq 

5 Drs.Amiruddin Seni Tilawah  14 
Sahrul Afrizal S, 

Sag 
Hadits Arbain 

6 
Rifmiyanto 

Ngadimin,Lc 

Tafsir/Tahfidz 

dan pembina 

asrama 

15 
Drs. KH 

Mukhlis Hudaf 

Aqidah dan 

Akhlaq 

7 

Fajria Nurul H 

,MPd 

B.Inggris dan 

Pembina 

Asrama 

16 

M. Lutfi 

Anshori, Lc, 

MSI 

Fiqih, bhs arab 

dan pembina 

asrama 

8 

Lulu'atun 

Nasihah, 

SPd.I 

B.Inggris/Tahf

idz dan 

pembina 

asrama 

17 
Muh Djazam A, 

Lc 

Bhs Arab, 

Hadits dan 

pembina asrama 

9 Alfian Faishal, SS Pembina 18 

A.Lutfi 

Mubarak, 

SHI,MH 

Kalam/Tahfidz 

dan pembina 

asrama 
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2) Daftar Siswa Program Keagaman MAN 1 Surakarta 

Jumlah siswa di MAN 1 Surakarta berjumlah 1261 siswa 

dimana pada program Keagamaan berjumlah 191 siswa dari 

jumlah keseluruhan siswa di MAN 1 Surakarta, dengan rincian 

70 siswa dan 117 siswi program keagamaan. Kelas putra terbagi 

menjadi tiga kelas dengan setiap jenjang pendidikan ada satu 

kelas untuk putra dan untuk putri dibagi menjadi lima kelas 

dimana setiap jenjangnya terdapat dua kelas putri dan pada kelas 

XI hanya ada satu kelas (Dokumentasi data siswa, 4 Juni  2020) 

Tabel 4.4 Daftar jumlah siswa program keagamaan 

No Kelas Jumlah 

1 X PK PA 23 

2 X PK PI 1 24 

3 X PK PI 2 24 

4 XI PK PA 25 

5 XI PK PI 25 

6 XII PK PA 22 

7 XII PK PI 1 23 

8 XII PK P1 2 25 

Total siswa 191 

 

Kelas di program keagamaan antara putra dan putri di 

pisahkan, dan setiap kelas berisi maksimal 25 siswa sesuai 
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dengan peraturan kementerian agama (Dokumentasi SNPDB 

Senin, 27 April 2020). 

Hal tersebut sesuai hasil wawancara dengan ustad Tholib 

mengatakan  bahwa kita setiap kelas dibuat small class jadi satu 

kelas diisi sekitar 25 siswa untuk perkelasnya 2 kelas putri dan 

satu kelas putra (wawancara hari Kamis ,30 April 2020). 

Hasil wawancara dengan salah satu pembina asrama putri 

yaitu ustadzah Fajrina, beliau mengatakan, madrasah 

mewajibkan siswanya untuk tinggal di asrama (Boarding 

School), adanya asrama yang didesain seperi pondok pesantren, 

keseharian siswa di atur oleh ustad-ustadzah dan diajakan 

tentang kedisiplinan, sopan santun agar memiliki akhlak yang 

mulia, dengan adanya asrama ini sebagai penanaman karakter 

dan pengembangan diri siswa di program keagamaan 

(Wawancara, 25 Februari 2020) 

f. Sarana Pendidikan 

Dalam rangka menunjang keberhasilan pendidikannya, MAN 1 

Surakarta berupaya untuk melengkapi sarana-prasarana 

pendidikannya. Hingga kini MAN 1 Surakarta telah memiliki ruang 

belajar yang representatif, lboratorium IPA, laboratorium bahasa, 

laboratorium agama, laboratorium komputer, laboratorium 

workshop, perpustakaan, asrama putra dan putri, ruang keterampilan, 

lapangan olah raga dan sarana penunjang lainnya (Dokumentasi 

profil MAN 1 Surakarta) . 
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Sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran di 

program keagaman MAN 1 Surakarta, telah cukup memenuhi 

standar sarana dan prasarana tentunya. Seperti ruang kelas yang 

dilengkapi sarana prasarana LCD, Sound System, Layar proyektor, 

AC disetiap kelas, dan beberapa kelas yang sudah tersedia smart TV, 

dan ruang belajar yang nyaman dan laboratorium agama yang 

meliputi lab uji halal haram, lab keagamaan terpadu, lab astronomi 

ilmu falak dan fasilitas penunjang pembelajaran, kita terus perbaiki. 

Seperti tersedianya sumber belajar melalui menambah referensi buku 

di perpustakaan madrasah, perpustakaan asrama dari buku berbahasa 

indonesia hingga arab/inggris dan kita menyediakan wifi di asrama 

maupun di madrasah (wawancara Ustad Tholib, Kamis 30 April 

2020) 

Saat ini pihak madrasah masih berupaya keras untuk 

menunjang agar keberhasilan pendidikannya, yakni dengan 

merenovasi sarana gedung program workshop yang terletak di 

bagian utara dari madrasah utama dengan jarak ± 10 Meter yang 

lokasinya berseberangan dengan gedung program keagamaan. 

Gedung tersebut masih tahap proses pembangunan, dan gedung 

laboratorium agama di program keagamaan juga telah selesai 

direnovasi (Observasi lingkungan madrasah, 6 Juni 2020). 
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2. Deskripsi Data Menajemen Pembelajaran Mata Pelajaran Ushul 

Fiqih kelas XI Putri Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta 

semester genap Tahun Ajaran 2019/2020 

Dalam penelitian ini membahas mengenai Pelaksanaan Manajemen 

Pembelajaran  di Program Keagamaan MAN 1 Surakarta pada mata 

pelajaran Ushul fiqih kelas XI tahun ajaran 2019/2020. 

Proses pelaksanaan pembelajaran tidak terlepas dari proses 

perencanaan yang telah telah dibuat sebelumnya. Guru sebagai subjek 

dalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun 

berbagai program pengajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Oleh karena itu, pada pembelajaran ushul fiqih program keagamaan 

MAN 1 Surakarta sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, guru 

membuat perencanaan sebelum mengajar untuk mempermudah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.   

Perencanaan pada program keagamaan dilakukan secara normatif, 

guru membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sesuai silabus 

kurikulum 2013 dengan disesuikan dengan tujuan madrasah, dan juga 

intruksi dari madrasah untuk menyusun RPP (wawancara, hari Kamis ,30 

April 2020).   

Pada perencanaan pembelajaran ushul fiqih di program keagamaan 

MAN 1 Surakarta, guru membuat RPP dan sebelum mengajar guru 

menyiapkan materi yang akan diajarkannya, agar saat mengajar jelas 

materi apa yang akan disampaikan, lalu menyiapkan kosa kata bahasa 
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arab untuk siswa karena di program keagamaan ditekankan pada 

penguasaan bahasa arab (wawancara, Senin 20 April 2020). 

Berbeda dengan pembelajaran pada pagi hari perencanaan dengan 

menyusun RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran), pada pembelajaran 

Sore hari (tutorial) tidak ada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

sesuai hasil wawancara ustad Tholib pada Kamis, 30 April 2020 

menjelaskan didalam tutorial tidak ada RPP, kita hanya ada perencanaan 

di awal semester dan ada rapat pada akhir semester untuk pembelajaran 

tutorial, karena pembelajaran tutorial ini bersifat independen, tidak 

seperti pembelajaran pagi yang bersifat struktural. 

Alokasi waktu mata pelajaran ushul fiqih pada kelas XI putri yang 

terdapat pada data mata pelajaran MAN 1 Surakarta adalah empat jam 

pelajaran dibagi menjadi tiga kali tatap muka salam satu pekan pada hari 

senin jam ke-4 dan 5 dan hari Rabu jam ke-1 dan jam-10 akan tetapi pada 

pelaksanaanya ada perubahan jam pada hari Rabu, semula jam ke-1 dan 

ke-10 berubah menjadi jam ke-1 dan ke-2. Dengan alokasi 4 jam 

perminguu diharapkan guru ushul fiqih sudah mampu memanfaatkan 

waktunya dengan seefektif dan seefisien mungkin (Dokumentasi data 

mata pelajaran MAN 1 Surakarta). 

Pelaksanaan manajemen pembelajaran di program keagamaan ini 

terdiri dari tiga bagian yaitu tahap pra-instruksional (kegiatan 

pendahuluan), tahap instruksional (kegiatan inti) dan tahap evaluasi 

(kegiatan ahir atau tindak lanjut) (wawancara ustad Tholib, Kamis 30 

April 2020). 
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Pelaksanaan manajemen pembelajaran pada mata pelajaran ushul 

fiqih kelas XI dapat dilihat dari uraian dibawah ini sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Ushul fiqih dengan materi hukum wad’i 

Guru memasuki kelas tepat pada pukul 08:45 WIB pertama 

beliau mengkondisikan kelas terlebih dahulu, setelah semua 

terkondisikan beliau mengawali dengan salam pada siswa kemudian 

guru menanyakan bagaimana kabar para siswa dengan menggunakan 

bahasa arab lalu dilanjutkan dengan mengabsensi kehadiran, setalah 

itu guru menanyakan materi terakhir yang telah dibahas kemudian 

salah satu siswa menjawab dengan sepengetahuannya, dan guru tidak 

lupa menyampaikan topik poin-poin yang akan di bahas pada hari itu 

serta tujuannya dengan menuliskan peta konsepnya di papan tulis 

sehingga siswa juga mempunyai gambaran tentang apa yang akan 

dipelajari pada hari itu dan guru juga melempar pertanyaan tentang 

materi yang akan dipelajari pada hari itu (Observasi, pada 9 Maret 

2020). 

Sesuai dengan pernyataan ustad Bimo, menjelaskan 

pelaksanaan pembelajaran diawali dengan mengkondisikan siswa 

dan memberi salam lalu menyapa para siswa, mengabsensi siswa, 

setelah itu guru mengulas materi kemarin dengan diselingi dengan 

sedikit bercerita untuk membangun mood yang baik pada siswa 

dilanjut dengan penyampaikan apersepsi lalu dilanjutkan dengan 

kegiatan inti yaitu menjabarkan pelajaran yang akan dipelajari dan 

mengulas sedikit kaidah bahasa arab dalam teks di buku pegangan 



70 
 

 

agar siswa lebih faham lagi kaidah-kaidah bahasa arab kemudian 

kegiatan evaluasi dengan melakukan tanya jawab dan merumuskan 

bersama-sama materi yang telah di pelajari (wawancara, Senin 20 

April 2020). 

Setelah kegiatan pendahuluan, dilanjutkan dengan 

penyampaian materi, pada hari itu guru menjelaskan mengenai 

materi pengertian hukum wad’i. Dalam penyampaian materi guru 

menggunaakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi 

(dokumentasi RPP). Tetapi hasil observasi pada Senin 24 April 

2020, dalam mengajar guru tidak menggunakan metode diskusi 

dalam menyampaikan materi tetapi guru menggunakan metode 

bandongan. 

Diperkuat hasil wawancara dengan ustad Bimo, bahwa dalam 

pembelajaran lebih sering menggunakan metode bandongan, 

wawancara, tanya jawab dan terkadang juga dengan diskusi 

(Wawancara, Senin 20 April 2020,) 

Pernyataan dari ustad Bimo sesuai dengan pernyataan dari 

ustad Aswin pengampu materi fiqih menjelaskan bahwa saat 

pembelajaran di program keagamaan sering menggunakan metode 

bandongan dan ceramah dan sesekali berdiskusi dengan membuat 

kelompok antar peserta didik. Penggunaan metode bandongan 

seperti di pondok pesantren karena buku pegangannya menggunakan 

bahasa arab(wawancara, Kamis 7 Mei 2020). 
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Pada proses pembelajaran ushul fiqih guru menyampaikan 

materi dengan cara membacakan teks materi di buku pegangan, 

kemudian mengartikannya, berlanjut hingga sub materi selesai baru 

setelah itu guru menjelaskan dengan menggunakan bahasanya 

sendiri dengan tujuan agar mudah di pahami oleh para siswa, dalam 

proses pembelajaran mengunakan perpaduan antara Bahasa Arab dan 

Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi, tidak luput saat guru 

menyampaikan materi juga membahas tentang kaidah bahasa arab 

dari teks materi dibuku. Saat  guru membacakan dan mengartikan 

teks, kemudian siswa memperhatikan guru dan mensakali ataupun 

mengartikan kalimat yang sudah dibacakan oleh guru dan saat 

menjelaskan siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik dan 

ketika proses pembelajaran siswa terlihat pasif, karena ketika 

menyimak guru yang sedang membaca dan mengartikan siswa lebih 

fokus kepada kegiatan mensakali dan mengartikan teks materi yang 

ada dibuku yang tidak jarang siswa merasa mengantuk saat kegiatan 

tersebut. 

Namun, tidak semua yang membaca dan yang mengartikan 

adalah guru. Guru juga melibatkan siswa dalam kegiatan tersebut, 

seperti guru membacakan teks materi siswa yang mengartikan, jika 

ada kosa kata yang tidak tau siswa bertanya kepada guru, siswa 

diberi kesempatan untuk membacakan teks yang telah diartikan, 

tetapi tidak ada yang bersedia, akhirnya guru membacakan artinya. 

Tidak hanya itu guru juga menunjuk salah satu siswa untuk 
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membacakan materinya setelah selesai membaca, guru sedikit 

mengulas kaidah bahasa arab didalamnya setelah itu menunjuk siswa 

lain untuk mengartikan dengan bimbingan guru (observasi, Senin 24 

April 2020) akan tetapi dalam proses pembelajaran ushul fiqih 

program keagamaan MAN 1 Surakarta lebih dominan guru yang 

aktif dari pada siswa. 

Sesuai dengan pernyataan ustad Bimo bahwa tidak semua teks 

materi yang membaca atau yang mengartikan adalah guru, guru juga 

melibatkan siswa didalamnya, seperti setelah guru mengartikan nanti 

siswa yang menterjemahkan atau sebaliknya, dan juga menyuruh 

siswa untuk memberikan contoh (wawancara, Kamis 7 Mei 2020). 

Pada pembelajaran materi hukum wadh’i ini guru sama sekali 

tidak mengunakan media pembelajaran, hanya menggunakan buku 

pegangan untuk mengajar, sesuai dengan pernyataan ustad Bimo 

menjelaskan untuk media jarang menggunakan, paling menggunakan 

laptop dan lcd hanya untuk menampilkan video terkait materi 

(wawancara , Senin 20 April 2020).   

 Guru sangat jelas dalam menjelaskan pengertian dari hukum 

wad’i setelah menjelaskan apa itu hukum wad’i, guru menanyakan 

kepada siswa apakah ada yang ditanyakan, dan pada itu ada dua 

siswa yang bertanya, lalu ustad menjawabnya dan memberikan 

penjelasan yang lebih mudah mengenai hukum wad’i.  

Setelah selesai menjelaskan materi pengertian hukum wad’i 

dan tidak ada yang bertanya. Guru melanjutkan dengan materi 
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macam-macam dari hukum wad’i. dalam memberikan contoh dari 

macam hukum wad’i, beliau  menghubungkan dengan pengalaman 

dan materi mata pelajaran fiqih, agar siswa semakin faham akan 

materi dan bisa mengimplementasikannya di kehidupan nyata. 

Sesuai dengan pernyataan ustad Bimo, bahwa dalam 

pembelajaran ushul fiqih ini lebih saya tekankan pada pengalaman 

siswa dan kehidupan sekitar, agar siswa mudah dalam memahami 

materi dan bisa diterapkan dikehidupan (wawancara, 6 Juni 2020). 

Pada pembelajaran hari itu membahas materi pengertian 

hukum wad’i dan pembagian macam-macam hukum wad’i hanya 

tiga pembahasan, yaitu sabab, syarat dan rukun dari delapan 

pembagian macam-macam hukum wad’i. Sayang sekali guru sering 

sekali keluar dari pembahasaan materi, seperti bercerita atau 

mengulas kaidah-kaidah bahasa arab, yang mengakibatkan 

penyampaian materi yang kurang yang mengakibatkan pembelajaran 

menjadi kurang efektif. 

Saat pembelajaran berlangsung ada satu atau dua siswa yang 

tertidur dan tidak dibangunkan oleh guru, pembelajaran sudah 

berjalan satu jam pelajaran ada kurang lebih 5 siswa tertidur, saat 

mengetahui ada siswa yang tertidur guru terus melanjutkan 

mengajar, saat kelas mulai tidak kondusif ustad menghentikan 

pembelajaran dan melakukan, ice breaking  lalu menyuruh teman 

sebangku untuk membangunkan teman yang tidur untuk cuci muka. 
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Hasil wawancara dengan salah satu siswa mengenai penyebab 

sering mengantuk dan tertidur dikelas, menurutnya guru dalam 

penggunaan metode guru kurang variasi dan membosankan dan 

kedua faktor kecapekan karena aktivitas diasrama yang padat 

(wawancara, 6 Mei 2020) 

Karena begitu luasnya materi tentang hukum wad’i dan guru 

yang sering bercerita saat penyampaian materi, maka pada 

pertemuan itu tidak semua materi tentang hukum wad’i  di bahas, 

pada pertemuan itu membahas tentang pengertian hukum wad’i dan 

sebagian dari macam-macam hukum wad’i (syarat, sabab dan 

rukun). 

Waktu pembelajaran kurang 10 menit, guru melakukan 

evaluasi dimana menunjuk salah satu siswa untuk menjelaskan apa 

itu hukum wad’i dan juga melempar beberapa pertanyaan kepada 

siswa lainnya, dan ada satu siswa ada yang bertanya dan dilempar 

jawabannya kepada temannya, setelah teman menjawab guru 

menjawab ulang dari pertanyaan salah satu siswa tadi.  Guru 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari hari itu dan dilanjut 

memberi nasehat kepada siswa, terakhir beliau memimpin berdoa  

mengakhiri pembelajaran siang itu dengan mengucapkan Hamdalah 

bersama-sama kemudian ditutup dengan salam. 

b. Pembelajaran ushul fiqih, materi pembagian macam-macam hukum 

wad’i. 
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Sebelum pembelajaran dimulai, pada pukul 07:00 WIB siswa 

terlebih dahulu melakukan kegiatan rohani, pada pukul 07:15 WIB 

guru memasuki kelas lalu mengkondisikan kelas terlebih dahulu, 

setelah semua terkondisikan beliau mengawali dengan salam 

kemudian guru menanyakan bagaimana kabar para murid dengan 

menggunakan bahasa arab lalu dilanjutkan dengan mengabsensi 

kehadiran siswa yang diselingi dengan candaan agar suasana 

menjadi lebih menyatu, setalah itu guru menanyakan kepada siswa 

tentang materi-materi yang berkaitan dengan pembelajaran kemarin 

yaitu tetang hukum wad’i dan beberapa macam-macam hukum 

wad’i, kemudian salah satu siswa menjawab dengan 

sepengetahuannya mengenai materi yang telah di bahas di minggu 

yang lalu dan menanyakan kegiatan apa saja yang dilakukan 

diasrama, lalu menyampaikan poin-poin topik materi hari ini terlebih 

dahulu bahwa pada pembelajaran saat itu melanjutkan pembahasan 

tentang macam-macam hukum wad’i (sabab, syarat dan rukun, 

mani’, ruksoh, azimah, ash-shihah, al-bathl) (Observasi Rabu, 11 

Maret 2020) 

Setelah melakukan pendahuluan, dilanjutkan dengan 

penyampaian materi, melanjutkan materi pada pertemuan 

sebelumnya tentang pembagian macam-macam dari hukum wad’i. 

Sesuai dengan hasil observasi dan dokumentasi bahwa dalam proses 

penyampaian guru menggunaakan metode ceramah, tanya jawab, 

diskusi dan bandongan. 
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Pada pelaksanaan pembelajaran macam-macam hukum wad’i 

ini tidak jauh berbeda dari pembelajaran pengertian hukum wad’i, 

guru membaca, mengartikan lalu menerangkan, guru juga menyuruh 

siswa untuk membaca atau mengartikan dimana pada contoh 

macam-macam hukum ini guru menerangkan secara detail dan 

memberikan contoh sesuai dengan pengalaman dan mudah 

dipahami. 

Seperti, saat guru menerangkan materi mani’, setelah 

membahas pengertian dari hukum mani’, guru memberikan contoh 

saat menjual barang yang bukan miliknya, berdagang yang seperti 

ini tidak sah karena terdapat penghalang (mani’) yaitu barang yang 

dijual adalah milik orang lain bukan miliknya penjual sendiri. 

Namun apabila pemilik barang yang dijual menyetujui penjualan itu, 

maka perjanjian itu menjadi sah. 

Setelah guru selesai menjelaskan materi tentang macam-

macam dari hukum wad’i, guru melempar pertanyaan kepada siswa 

apakah ada pertanyaan, dan pada saat itu siswa tidak ada yang 

bertanya, dan akhirnya guru yang melempar pertanyaan terkait 

materi yang baru saja di jelaskan kepada siswa. Setelah itu guru 

membuat kesimpulan tentang hukum wad’i dan macam-macamnya 

agar siswa makin faham. 

Guru menyuruh siswa untuk menyari satu contoh dari setiap 

macam-macam hukum wad’i dan hukum taklifi yang telah dipelajari, 

dan di kerjakan dengan teman sebangku, jika telah selesai akan 



77 
 

 

dipresentasikan didepan kelas. Waktu pembelajaran tinggal 15 menit 

dan siswa belum ada yang selesai, akhirnya guru mengintruksikan 

untuk mengumpulkan pada jam istirahat dan menambah tugas 

kepada siswa untuk mengerjakan soal harian yang di buku pegangan. 

Tugas akan di bahas dan dipresentasikan pada pertemuan 

selanjutnya. Setelah itu guru menyimpulkan materi dan ada beberapa 

siswa yang bertanya, lalu  guru memberi sedikit nasehat dan 

memimipin membaca doa mengakhiri pembelajaran dengan salam. 

c. Pembelajaran Ushul fiqih kelas XI materi mahkum fihi dan mahkum 

‘alaih 

Pada pembelajaran kali ini berbeda dengan pembelajaran 

sebelumnya, karena dilaksanakan jarak jauh, atau pembelajaran jarak 

jauh. Maraknya wabah virus Covid-19 maka siswa program 

keagamaan MAN 1 Surakarta dipulangkan dan pembelajaran tetap 

dilaksanakan dengan jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh mata 

pelajaran ushul fiqih menggunakan media whatsapp, zoom dan 

aplikasi madrasah, sesuai dengan pernyataan ustad Bimo Senin, 6 

Juni 2020, menjelaskan, untuk masa-masa sekarang ini kebanyakan 

guru memanfaatkan media, seperti zoom, googlemeet, google form 

dan lainnya, kalau saya sendiri sering menggunakan zoom atau 

whatsapp untuk pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh ini, sebelum jam 

pembelajaran dimulai guru mengingatkan siswa bahwa jam 

pembelajaran akan dimulai dan memberi tahu materi yang akan 
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dipelajari dan halaman berapa di buku pegangan, pertama siswa 

mengisi absensi pada google form, setelah waktu pembelajaran tiba 

guru membuka dengan salam lalu mengirimkan voice note ke grub 

whatsapp mata pelajaran ushul fiqih sesuai dengan kelas, tak lupa 

mengingatkan untuk mendengarkan voice note dengan tetap 

menyimak buku pegangan. Karena isi dari voice note hampir sama 

saat mengajar dikelas, yaitu guru membaca materi-mengartikan dan 

menjelaskan materi dengan ringkas (Observasi, Senin 13 April 

2020).  

Setelah selesai satu bab pembahasan ushul fiqih, guru 

mengadakan evaluasi dengan video conference menggunakan 

aplikasi zoom untuk menjelaskan menjabarkan dan memberi 

kesimpulan materi satu bab yang telah dijelaskan lewat whatsapp 

dan memberi waktu untuk siswa bertanya jika ada yang tidak faham 

terkait materi (wawancara, Senin, 6 Juni 2020).  

Dengan adanya pandemi Covid-19 ini tidak mensurutkan 

siswa-siswi program keagamaan untuk tidak berprestasi dalam 

beberapa ajang perlombaan, diantaranya berprestasi dalam lomba 

pidato bahasa Arab dalam ajang Hawari Arabic debating 

championship mendapat juara favorit dan juga dalam Festival 

Padang Pasir UIN Walisongo mendapatkan juara 1 dalam pidato 

bahasa Arab,juara 3 dalam lomba pidato bahasa arab tingkat nasional 

dakan ajang Sukaarabic fest 2020, juara 1 lomba poster dalam ajang 

Muslim Engineering Festival 2020, dan lomba kepenulisan salah 
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satunya dalam lomba menulsi cerita anak yang diselenggarakan oleh 

museum biologi UGM dan Dinas kebudayaan DIY dengan mendapat 

juara harapan 2, juara  3 ulasan film tingkat nasional(Ustad Djazam, 

Selasa 20 Oktober 2020) . 

Adanya pandemi Covid-19 tidak mensurutkan untuk 

melaksanakan PAT (Penilaian Akhir Tahun) di program keagamaan 

MAN 1 Surakarta. Di kutip dari wawancara ustad Bimo menjelaskan 

pada PAT semester ini, pihak sekolah melakukan evalusi jarah jauh 

dengan menggunakan aplikasi milik madrasah dan soal evaluasinya 

hanya pilihan ganda yang berjumlah 40 soal dengan waktu 2 jam 

mengerjakan soal (wawancara, Senin, 6 Juni 2020). 

Pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil dilihat dengan 

adanya evaluasi, Dari hasil evaluasi dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran, meningkatkan 

tingkat penguasaan peserta didik dan memantau/mengetahui 

keberhasilan pembelajaran yang telah diterapkan.  

Penilaian hasil pembelajaran pada mata pelajaran ushul fiqih, 

meliputi tiga kriteria penilaian, yaitu penilaian kognitif, penilaian 

psikomotorik dan penilaian afektif, dari ketiga aspek tersebut 

diambil dari, tugas harian, ujian tengah semester, ujian akhir 

semester dan keseharian siswa.  

Pada penilaian kognitif, penilaian melalui ulangan harian, 

penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester (penilaian 

formatif dan penilaian sumatif). Dalam pelaksanaan evaluasi 
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program keagamaan MAN 1 Surakarta memiliki perbedaan dengan 

evaluasi pada program lainnya yaitu pada soal dan jawaban yang 

menggunakan bahasa arab, maka dalam mengerjakan soal evaluasi 

lebih susah dari evaluasi pada program lain, evalusasi harian 

dilakukan jika satu bab materi telah selesai dipelajari. 

Penilaian psikomotorik melalui pengamatan, dengan menilai 

kemampuan siswa dalam berbahasa arab, memecahkan masalah saat 

dikelas dan penilaian kinerja. Penilaian afektif melalui pengamatan, 

aspek yang diamati seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, 

dan keaktifan didalam kelas. 

Hasil wawancara dengan ustad Bimo, menjelaskan untuk 

evaluasi ushul fiqih seperti evaluasi pada umumnya, untuk evaluasi 

kognitif dengan penilaian ulangan harian setiap satu bab selesai saya 

melakukan ulangan harian, dan penilaian tengah semester dan 

penilaian akhir semester, untuk psikomotorik saya lihat dari 

bagaimana siswa memecahkan masalah dari kejadian-kejadian yang 

terjadi melalui kaidah ushuk fiqih,dan kemampuan berbahasa dinilai 

dari pengamatan, tes afektif dilihat dari kebiasanan siswa di 

madrasah seperti kejujuran, tanggung jawab dan kedisiplinan. 

(wawancara, Senin, 6 Juni 2020). 

Hasil dokumentasi RPP mata pelajaran ushul fiqih, bahwa 

terjadi perbedaan dengan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, 

antara lain saat mengajar guru menggunakan metode/media 

pembelajaran yang berbeda dengan di RPP, juga pada langkah-
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langkah pembelajaran. Hal ini dijelaskan oleh ustad Bimo, bahwa 

saat proses pelaksanaan pembelajaran melihat keadanaan siswa, 

dengan tujuan untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran, RPP 

tidak sebagai patokan utama dalam pelaksanaan pembelajaran, 

(wawancara, Senin, 20 April 2020) 

Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran ushul fiqih di 

program keagamaan MAN 1 Surakarta diharapkan guru bisa 

merencanakan dan mendesain proses pembelajaran yang lebih kreatif 

lagi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 

pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan maka membantu 

siswa dalam proses belajar. 

B. Interpretasi Data 

Setelah data diketahui sebagaimana yang disajikan pada fakta temuan, 

maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah menganalisis data-data 

yang terkumpul dengan menggunakan metode kualiltatif. 

1. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran di Program Keagamaan MAN 

1 Surakarta pada mata pelajaran ushul fiqih kelas XI putri semester 

genap tahun ajaran 2019/2020 

MAN 1 Surakarta merupakan salah satu madrasah negeri yang 

mempunyai program keagaman dalam menjalankan pendidikannya. 

Perencanaan pembelajaran sangatlah penting karena perencanaan 

pembelajaran akan menjadi pijakan seorang guru dalam mengarahkan 

pembelajaran agar mencapai tujuam. Begitu juga dengan guru mata 

pelajaran ushul fiqih di program keagamaan dalam hal perencanaan juga 

menyiapkan RPP. Namun RPP yang dibuat kurang terperinci, karena 
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guru membuat RPP pembahasannya secara umum tidak persubbab 

materi. 

Dalam perencanaan sebaiknya juga mempersiapkan beberapa 

komponen pembelajaran seperti metode dan media pembelajaan. Namun 

minimnya pengetahuan guru akan metode dan media pembelajaran yang 

beragam, yang mengakibatkan guru menggunakan metode atau media 

klasikal dalam pembelajaran, yang menyebabkan pembelajaran menjadi 

membosankan. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan dimana terjadinya 

interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru dalam rangka 

menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Kegiatan ini  adalah kegiatan tatap muka yang sebenarnya. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran ushul fiqih program keagaman MAN 1 

Surakarta ini terbagi menjadi 3 bagian meliputi kegiatan pendahuluan 

(tahap pra-instruksional), kegiatan inti (tahap instruksional) serta 

kegiatan ahir (tahap evaluasi) ketiga tahap ini dilaksanakan secara 

berkesinambungan, guru dan siswa terlibat aktif dalam ketiga tahap 

tersebut sebagaimana tahapan berikut ini: 

a. Tahap tahap pra-instruksional (kegiatan pendahuluan) 

 Dalam kurikulum 2013 langkah yang pertama yang harus 

dilakukan oleh seorang guru adalah kegiatan pembukaan (pra-

intruksional). Kegiatan ini adalah kegiatan pendahuluan dalam 

pembelajaran diawali dengan guru memberi salam lalu 

mengkondisikan siswa, menanyakan kabar dilanjut dengan 
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mengabsensi kehadiran siswa dan menanyakan materi yang terahir 

dibahas kepada siswa serta tidak lupa juga menyampaikan poin-

poin materi yang akan dibahas serta tujuan pembelajarannya. 

Dengan adanya kegiatan apersepsi yang dilakukan guru dalam 

mengawali pembelajaran, diharapkan adanya hubungan 

keterbukaan antara siswa dengan guru.  

Kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang 

efektif pada awal pembelajaran agar siswa menjadi lebih siap untuk 

diajak belajar bersama yang pada akhirnya akan membantu 

mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu 

kegiatan awal dilaksanakan untuk menyiapkan mental siswa dalam 

memasuki inti pembelajaran, membangkitkan motivasi dan 

perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran, memberikan 

gambaran yang jelas tentang kegiatan yang akan dilaksanakan, 

tahap pra intruksional di mata pelajaran ushul fiqih program 

keagamaan MAN 1 Surakarta ini sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 103 Tahun 2014. 

Jam pertama pembelajaran di program keagamaan MAN 1 

Surakarta terdapat kegaiatan rohani, termasuk dalam kegiatan pra-

intruksional karena pada kegiatan ini didampingi langsung oleh 

guru yang mengajar pada jam pertama, kegiatan rohani yaitu 

kegiatan membaca do’a, asmaul husna dan sholawat bersama-sama 

sebelum pembelajaran dimulai bertujuan agar berkah dalam 

menuntut ilmu dan dipermudah dalam menimba ilmu. 
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b. Tahap instruksional (kegiatan inti) 

Tahap selanjutnya yaitu tahap instruksional (kegiatan inti) 

dalam pembelajaran sangat memegang peranan penting untuk 

mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam membentuk 

kemampuan siswa yang telah ditetapkan, proses dari harap ini pada 

pembelajaran ushul fiqih, sebagaimana dijelaskan dibawah ini. 

Setelah guru menjelaskan poin-poin yang akan dipelajari 

pada tahap pendahuluan, maka pada tahap ini guru menjelaskan 

bahasan pokok dari setiap poin tersebut. Pada penyampaian materi 

ushul fiqih program keagamaan MAN 1 Surakarta guru melalukan 

tiga kegiatan dalam mengajar, yaitu kegiatan membaca, 

mengartikan dan menjelaskan materi, tidak hanya guru yang 

melalukan kegiatan tersebut, siswa juga berperan dalam  membaca 

dan mengartikan materi dengan tujuan agar siswa mengasah 

kemampuan berbahasa arab dan keberanian, akan tetapi proses 

pembelajaran masih mendominasi  berpusat kepada guru, hanya 

satu atau dua kali saja guru menyuruh siswa untuk membaca 

ataupun mengartikan teks materi, tidak dilakukan kepada semua 

siswa. 

Pembelajaran ushul fiqih di program keagamaan MAN 1 

Surakarta cenderung kepada pembelajaran klasikal, karena 

menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan metode 

bandongan terkadang juga metode diskusi. Metode bandongan 

dalam pembelajaran merupakan salah satu ciri khas dari program 
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keagamaan MAN 1 Surakarta. Ketiga metode tersebut mempunyai 

peran masing-masing dalam tahap intruksional ini, yaitu: 

1) Metode ceramah, Metode ini digunakan saat guru 

menjelaskan materi kepada siswa. 

2) Metode tanya jawab, metode ini dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa, guru memberi kesempatan siswa 

untuk bertanya atau sebaliknya guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa, pada metode ini guru melibatkan siswa dalam 

menjawab, menyanggah ataupun bertanya, dilihat saat guru 

memberi kesempatan siswa pertanya, saat ada siswa yang 

bertanya, guru tidak langsung menjawabnya tetapi di lempar 

kepada siswa lain untuk menjawab pertanyaan tersebut,  

3) Metode Bandongan, adalah salah satu metode klasik, guru 

membacakan kitab, menerjemah dan menerangkan. 

Sedangkan peserta didik mendengarkan, menyimak dan 

mencatat apa yang disampaikan oleh guru.  

Media pembelajaran atau alat bantu pengajaran merupakan 

salah satu komponen yang penting dalam pembelajaran karena 

komponen yang mambantu memperjelas pembahasan materi dan 

turut menentukkan keberhasilan pembelajaran. Namun, 

pembelajaran ushul fiqih program keagamaan MAN 1 Surakarta 

dalam pembelajaran guru hanya menggunakan buku pegangan, 

guru tidak menggunakan alat/media penunjang lainnya, dilihat dari 

fasilitas kelas sudah memadahi untuk penggunaan media 



86 
 

 

pembalajaran, sayangnya guru tidak memanfaatkannya dengan 

baik. 

Program keagamaan MAN 1 Surakarta  menggunakan 

kurikulum 2013, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

saintifik. Dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik dilakukan melalui proses mengamati, menanya, 

mengekplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

Pembelajaran seperti ini dimaksudkan untuk meningkatkan dan 

membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa secara 

maksimal, sebagai bekal untuk menghadapi tantangan di masa 

mendatang. Berdasarkan fakta hasil temuan mengenai konsep 5M 

(Mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mnegkomunikasi) dalam proses pembelajaran di mata prlejaran 

ushul fiqih program keagamaan MAN 1 Surakta ini, sebagaimana 

dijelaskan dibawah ini: 

1) Kegiatan Mengamati 

Kegiatan siswa mengidentifikasi melalui indera 

penglihatan (membaca, menyimak), pendengar, dan peraba 

pada waktu mengamati suatu objek dengan ataupun tanpa alat 

bantu. 

Pada pembelajaran ushul fiqih program keagamaan 

MAN 1 Surakarta kegiatan mengamati diantaranya: 

a) Sebelum pembelajaran guru menyampaikan poin-poin 

materi yang akan dipelajari dengan membuat mapping 
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materi di papan tulis  agar siswa mengetahui apa yang 

akan dipelajari dan timbul rasa ingin tahunya. 

b) Guru membaca, mengartikan dan menjelaskan materi 

lalu siswa menyimak guru. Namun pada kegiatan ini 

sering kali siswa merasa bosan dan mengantuk 

c) Ketika menjelaskan materi guru membuat ringkasan dari 

apa yang sedang dijelaskan pada papan tulis agar 

mempermudah siswa dalam memahami materi dan pada 

akhir penjelasan siswa mencatat di buku masing-masing.  

2) Kegiatan Menanya 

Setelah seorang guru dapat membangun rasa penasaran 

siswa melalui sajian fenomena pada tahap ‘mengamati’, 

maka dilanjutkan pada tahap kedua, yaitu ‘Menanya’. Dalam 

kegiatan menanya ini guru membuka kesempatan yang lebar 

kepada siswa untuk bertanya mengenai fakta, konsep, prinsip 

atau prosedur yang sudah dilihat, disimak dan dibaca. Pada 

tahap ini siswa diarahkan untuk memiliki rasa ingin tahu, rasa 

penasaran, rasa percaya diri, dan menjadikan siswa memiliki 

pemikiran kritis. 

Pada pembelajaran ushul fiqih program keagamaan 

MAN 1 Surakarta beberapa siswa berani untuk mengajukan 

pertanyaan atau memberi tanggapan walaupun terlebih 

dahulu guru harus memancing siswa untuk bertanya. Jika ada 

siswa yang bertanya terkadang guru tidak langsung 
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menjawabnya tetapi siswa lainnya diberi kesempatan untuk 

menanggapi pertanyaan dari temannya terlebih dahulu, guru 

juga melampar pertanyaan kepada siswa mengenai materi 

yang dipelajari, pada tahap ini berguna untuk guru 

mengetahui tingkat kefahaman siswa mengenai materi yang 

dipelajari. Pada pembelajaran ushul fiqih ini siswa aktif saat 

kegiatan tanya jawab.  

3) Kegiatan mengeksplorasi 

Dalam pembelajaran ushul fiqih program keagamaan 

MAN 1 Surakarta tidak semua aspek pembelajaran 

dilakukan, seperti pada kegiatan mengeksplorasi ini. Pada 

observasi pembelajaran materi hukum wad’i, dalam 

pelaksanaannya guru tidak melaksanakan kegiatan ini, guru 

hanya menerangkan materi  dan pada observasi pembelajaran 

macam-macam hukum wad’i, guru melaksanakan kegiatan 

eksplorasi dimana guru meminta siswa dengan teman 

sebangku untuk mencari contoh lain dari masing-masing 

macam hukum taklifi dan hukum wad’i. Tahap ini untuk 

melatih siswa mengembangkan sikap teliti, jujur, menerapkan 

kemampuan dalam mengumpulkan informasi dengan 

berbagai cara yang telah dipelajari.  

4) Kegiatan mengasosiasi 

Kegiatan mengolah suatu informasi tertentu yang telah 

dikumpulkan dari hasil bereksperiman maupun mengamati 
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atapun mengumpulkan suatu informasi. Pada pembelajaran 

ushul fiqih pada materi macam-macam hukum wad’i. Guru 

memberi tugas untuk mencari contoh dari macam hukum 

taklifi dan hukum wad’i dengan berdiskusi antar teman 

sebangkunya lalu menuliskan jawaban hasil diskusi di kertas. 

Dari kegiatan ini guru bertujuan agar siswa mampu 

mengkategorikan setiap pengalamannya sesuai dengan 

kategori dari hukum taklifi atau hukum wad’i agar lebih 

faham dengan kedua hukum tersbut dan belajar bekerja sama 

sebagai tim. 

5) Kegiatan mengkomunikasi 

Pada tahap akhir, siswa diarahkan untuk mampu 

menjelaskan apa yang sudah dipelajari dan sudah dikerjakan 

itu kepada orang lain. Kegiatan komunikasi dilakukan oleh 

guru saat melakukan tanya jawab, guru bertanya kepada 

siswa tentang materi yang dipelajari, setelah dijawab guru 

menanyakan kembali kepada siswa lainnya apakah betul 

jawabannya tepat atau tidak. Tidak hanya itu siswa juga maju 

kedepan kelas untuk mengkomunikasikan hasil diskusi, pada 

pembelajaran ushul fiqih dalam melaksanakan kegiatan 

komunikasi dengan guru menyuruh siswa maju kedepan dan 

membacakan hasil pekerjaannya dengan teman sebangku 

tentang contoh dari hukum taklifi dan wad’i didepan kelas 

pada pertemuan berikutnya. 
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Kegiatan-kegiatan diatas dapat menciptakan pemahaman 

berdasarkan konsep ilmu yang dipelajari, pengalaman langsung, 

membangun kerja sama, berkomunikasi aktif dan yang paling 

penting dapat menimplementasikan pemahaman ilmu yang mereka 

peroleh. 

Namun, guru mata pelajaran ushul fiqih program keagamaan 

MAN 1 Surakarta dalam mengimplementasikan materi dalam 

proses pembelajarannya dirasa kurang, karena guru masih 

menggunakan metode klasikal dalam mengajar dan tidak ditunjang 

dengan media pembelajaran saat mengajar yang mengakibatkan 

siswa cepat merasa bosan dan menghambat pertumbuhan daya aktif 

dan kreatif siswa. Juga pada proses pelaksanaanya yang tidak 

berjalan secara optimal, karena guru dalam menerapkan langkah-

langkah dari pendekatan saintific atau yang dikenal dengan proses 

5M (mengamati, menanya, mengeksploras, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan) dalam pembelajaran belum maksimal, yang 

berakibat proses 5M tidak terlaksana dengan baik, yang mana 

proses 5M bertujuan untuk membentuk sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan siswa secara maksimal.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

c. Tahap Evaluasi (Kegiatan Penutup dan Evaluasi) 

Tahap evaluasi ini guru melakukan kegiatan tanya jawab 

kepada siswa terkait semua pokok materi yang telah dipelajari 

dihari itu, karena pertanyaan guru yang dilontarkan kepada siswa 

terjawab semua dan ada beberapa siswa yang bertanya, maka 
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dinilai pembelajaran saat itu siswa telah faham akan pokok materi 

yang diajarkan, setelah itu guru menyimpulkan inti dari materi 

yang telah dipelajari bersama. Guru penyampaian materi untuk 

pertemuan selanjutnya bertujuan agar siswa menyiapkan materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya, dan tidak lupa 

guru memberikan tugas untuk dikerjakan diasrama, kemudian 

memberi nasehat agar siswa selalu bersemangat dalam menuntut 

ilmu, di program keagamaan ini guru selalu menyemangati 

siswanya dengan bercerita ataupun dengan memberi mahfudzot 

(kata-kata mutiara dalam bahasa arab) yang terakhir doa yang 

dipimpin oleh guru serta salam. 

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu bagian yang integral 

dari proses pembelajaran. Tanpa kegiatan evaluasi, guru tidak akan 

tahu seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil 

belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Pembelajaran ushul 

fiqih program keagamaan MAN 1 Surakarta ini dalam melakukan 

penilaian menggunakan tes formatif dan sumatif, yang mencakup 

tiga aspek penilaian, yaitu penilaian kognitif, afektif dan 

psikomotor. 

Tes formatif dilakukan setiap akhir suatu topik atau pokok 

bahasan. Setelah selesai satu topik dalam pembelajaran guru 
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memberikan tugas harian mengerjakan soal yang berada di buku 

pegangan siswa. Tes ini dimaksudkan untuk memantau sampai 

sejauh mana peserta didik mencapai kemajuannya. 

Tes sumatif ini dilaksankan dengan tujuan untuk menentukan 

nilai yang menjadi lambang keberhasilan siswa setelah mereka 

menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, 

seperti PAT(Penilaian Akhir Tahun), PTS(Penilaian Tengah 

Semester), dan Ujian Nasional, UASBN, UASBM. 

Sistem evaluasi di program keagamaan sama dengan program 

lainnya yang membedakan adalah soal evaluasi menggunaan 

bahasa arab dan juga dalam menjawab soal, hanya pelaksanaan 

evaluasi semester akhir, seperti UN, UAMBN yang menggunakan 

bahasa indonesia. KKM pada mata pelajaran ushul fiqih adalah 78. 

Ulangan harian waktu pelaksanaannya diserahkan kepada masing-

masing guru mata pelajaran. Sedangkan untuk Ujian Tengah 

Semester dan Ujian Akhir Semester waktu pelaksanaannya 

dilakukan bersama-sama. 

Pandemi tidak menyurutkan untuk tetap belajar walaupun 

dirumah, program keagamaan MAN 1 Surakarta melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh menggunakan beberapa aplikasi penunjang 

pembelajaran seperti google classroom, whatsapp, google meet, 

zoom, e-lerning madrasah dan beberapa aplikasi penunjang 

pembelajaran lainnya. Pada pembelajaran ushul fiqih guru 

menggunakan aplikasi whatsaap dan zoom dalam pembelajarannya.  
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Pembelajaran sebagai suatu system artinya suatu keseluruhan 

dari komponen-komponen yang berinteraksi dan berinterelasi 

antara satu sama lain dan dengan keseluruhan itu sendiri untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya, 

komponen tersebut seperti siswa, guru, metode,media dan evaluasi. 

Guru di tuntut mengaitkan keterpaduan antara komponen 

pembelajaran seperti metode dan media pembelajaran dan materi 

pembelajaran dengan sarana pendukung pembelajaran yang 

tersedut. Akan tetapi pada pembelajaran ushul fiqih MAN 1 

Surakarta ini beberapa komponen tidak terkait, seperti guru tidak 

menggunakan media pembelajaran, metode yang digunakan hanya 

metode itu-itu saja yang bisa berdampak pada komponen 

pembelajaran lainnya. Para guru di program keagamaan MAN 1 

Surakarta dituntut untuk memanfaatkan sarana prasarana yang ada 

sebaik mungkin, kenyataannya ada beberapa guru yang tidak 

menggunakan fasilitas penunjang saat pembelajaran yang 

mengakibatkan saat penyampaikan materi tidak optimal. Walaupun 

guru ushul fiqih program keagamaan MAN 1 Surakrta tidak 

memanfaatkan alat penunjang pembelajaran dan metode yang 

digunakan adalah metode klasik, namun saat menyampaikan materi 

sangat jelas dan mudah difahami siswa, terbukti saat tahap guru 

melempar pertanyaan terkait materi dominan siswa bisa menjawab 

pertanyaan tersebut. 
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KI dan KD mata pelajaran ushul fiqih program keagamaan, 

MAN 1 Surakarta mengacu kepada KI dan KD dari Kementerian 

Agama pada lampiran KMA 165 tahun 2014, akan tetapi untuk 

indikatornya program keagamaan MAN 1 Surakarta 

mengimprovisasikan sendiri dan dituangkan dalam sebuah buku 

ajar yang dirancang oleh guru program keagaman MAN 1 

Surakarta sendiri dalam bahasa arab. Sudah sejak awal berdirinya 

program keagamaan buku pegangan siswa disusun oleh asatidz 

sendiri, dengan tujuan agar materi yang akan disampaikan kepada 

siswa sesuai dengan tujuan dari program keagamaan dan 

disesuaikan dengan kurikulum dari pemerintah. Pada saat itu 

kurikulum untuk mata pelajaran ushul fiqih di program keagamaan 

menggunakan bahasa Indonesia, dari situ program keagamaan 

MAN 1 Surakarta membuat inovasi dalam penggunaan bahasa 

Arab dalam materi agar siswa dapat mempraktekan langsung 

kemampuan berbahasa Arab. Sumber penyusunan dari buku 

standar ushul fiqih pada umumnya, menggunakan buku diktat dari 

universitas al Azhar, Kairo, kitab al-ushul fiqih al- islamiyah, ushul 

fiqih syaikhul Muhammad Abu Zahrah, dll. Buku ajar ushul fiqih 

hanya digunakan oleh siswa program keagamaan MAN 1 Surakarta 

dengan kata lain program keagamaan pada madrasah lainnya tidak 

menggunakan buku ini. Buku yang digunakan dalam pembelajaran 

ushul fiqih ini berjudul al fiqh wa ushul yang ditulis oleh Tri Bimo 

Suwarno.  
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2. Hambatan dalam Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran di 

Program Keagamaan MAN 1 Surakarta 

 Pelaksanaan manajemen pembelajaran di program keagamaan 

MAN 1 Surakarta sudah sesuah berjalan sesuai dengan tahapannya. 

Namun dalam perjalanannya pasti mengalami kendala.  

 Dalam perencanaan pembelajaran masih mengalami beberapa 

kendala dalam penyusunannya diantaranya dari segi kemampuan guru 

dalam menyusun perencanaan, dimana beberapa guru masih mengalami 

beberapa kendala dalam penyusunannya seperti sulit menentukan metode 

pembelajaran dan media pembelajaran, penilaian, dan adanya ketidak 

singkron antara RPP yang dibuat dengan proses pembelajaran, semua itu 

dikarenakan guru kurang menguasai atau belum faham terkait dengan 

penyusunan RPP(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) Dari pernyataan 

tersebut dilihat bahwa guru kurang memperhatikan RPP dalam 

implementasinya pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran dan 

mengakibatkan beberapa guru menyepelekan RPP, dan lebih fokus 

kepada pembelajaan secara langsung. 

Hambatan dalam proses pembelajaran yaitu dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru yang sering keluar dari materi pembelajaran yang 

mengakibatkan dalam satu pertemuan menerangkan satu bahasan materi 

tidak selesai hal ini bisa berpengaruh kepada target pembelajaran dan 

guru masih menggunakan metode klasikal dalam mengajar dan kurang 

bervariasi sehingga siswa sering merasa bosan dan mengantuk. 



96 
 

 

Manajemen pembelajaran di program keagamaan MAN 1 Surakarta 

pada mata pelajaran ushul fiqih belum berjalan dengan baik dikarenakan 

adanya beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Namun hal ini tidak 

memberikan pengaruh yang besar terhadap mutu akademik di program 

keagamaan MAN 1 Surakarta. Ada beberapa sebab dan peran serta pihak 

lain dalam penunjang peningkatan prestasi dan mutu akademik di 

program keagamaan MAN 1 Surakarta, diantaranya: 

a. Keberadaan guru yang mumpuni dalam bidangnya 

 Guru merupakan salah satu tonggak dalam proses belajar mengajar 

di kelas. Guru yang mumpuni dalam bidang dan keahliannya akan 

membantu kegiatan belajar mengajar berjalan efektif dan bisa 

mentransferkan ilmunya dengan baik kepada para siswa. Guru juga 

menjadi teladan dan panutan bagi siswa. Sebagian besar guru di program 

keagamaan MAN 1 Surakarta merupakan lulusan-lulusan terbaik dari 

universitas luar negeri  seperti Universitas di Timur Tengah, seperti al-

Azhar University Cairo, Universitas al-Ahqaf Yaman, Universitas al-

Islamiyyah Madinah, dan universitas dalam negeri ternama. Dengan 

demikian, secara otomatis ketika melihat profil para asatidz atau gurunya, 

maka para siswa akan termotifasi untuk mengikuti jejak para gurunya bisa 

menuntut ilmu di luar negeri. Hal inilah juga yang mampu membantu 

proses peningkatan kualitas akademik maupun non-akademik para siswa 

program keagamaan MAN 1 Surakarta. 

b. Motivasi oleh guru kepada siswa 
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Motivasi dan penekanan memberikan pengaruh terhadap mutu 

akademik para siswa. Hal ini dilakukan agar para siswa tetap 

bersemangat untuk meningkatkan mutu akademik dan prestasi mereka 

dengan sarana prasarana yang ada. Jika guru selalu menyemangati 

mereka, maka akan memberikan sebuah dorongan dan motifasi untuk 

para siswa. Semangat inilah yang memantik para siswa untuk terus 

berprestasi dan berkarya dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Maka 

yang terjadi di program keagamaan MAN 1 Surakarta adalah semangat 

berprestasi dan berkarya yang terus diwariskan dan dilestarikan. 

Guru juga memotivasi dan memicu siswa untuk selalu bersemangat 

dalam menuntut ilmu yaitu dengan memberikan contoh serta 

memahamkan mereka akan pentingnya ilmu. Dengan mengetahui hakikat 

ilmu, mereka akan bersemangat sehingga mereka akan dapat menguasai 

materi dengan baik. Jika mereka faham materi, maka mereka dengan 

mudah mempraktikannya di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

ilmu mereka dapat bermanfaat untuk diri mereka sendiri. 

c. Pembinaan dan  pendampingan guru dalam pembelajaran. 

Guru tidak hanya mampu memberikan pengajaran saja, tapi juga 

harus mampu memberikan pembinaan dan pendampingan dalam 

pembelajaran siswa. Hal ini dilakukan karena pelajaran yang dipelajari di 

program keagamaan MAN 1 Surakarta menggunakan bahasa Arab 

sebagai bahasa pengantar studi, maka kemampuan bahasa merupakan 

modal penting bagi siswa untuk dapat menyerap dan memahami materi 

pelajaran. Dan juga saat diasrama siswa didampingi oleh asatidz dalam 
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belajar. Dengan adanya pendampingan dan pengarahan dari para guru, 

maka para siswa akan termotivasi untuk terus belajar dan mengasah 

potensinya. 

d. Input sumber daya siswa yang bagus.  

Input sumber daya siswa yang bagus dengan melewati seleksi 

penerimaan siswa baru yang ketat. Siswa yang masuk dan diterima di 

program keagamaan MAN 1 Surakarta bukanlah siswa sembarangan. 

Mereka harus melewati tes seleksi yang ketat dan bersaing dengan 

peserta ujian seleksi lainnya secara nasional karena sistem seleksi 

dilaksanakan oleh kementerian agama. Dilanjutkan dengan proses belajar 

mengajar di kelas yang intensif dari para guru yang mumpuni di 

bidangnya. 

e.  Potensi akademik dan non akademik siswa yang beragam.  

Hal yang mendukung mutu akademik di program keagamaan MAN 

1 Surakarta adalah adanya para siswa yang memilki potendii akademik 

dan non akademik yang luar biasa beragam. Tiap manusia disiapkan 

dengan kemampuan dan potensi yang berbeda-beda. Hampir semua 

potensi siswa tertampung dan terwadahi di program keagamaan MAN 1 

Surakarta. Seperti seni pidato, seni kaligrafi, seni tilawah, seni menulis 

dan kemampuan berbahasa Arab dan Inggris dapat diasah dan diperdalam 

di program keagamaan MAN 1 Surakarta. Dengan demikian, para siswa 

dapat meningkatkan mutu akademik mereka dengan kegiatan dan lomba 

yang ada di program keagamaan MAN 1 Surakarta.  

f. Kekreatifan dan semangat  siswa dalam belajar dan berprestasi . 
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Hal yang mendukung mutu akademik di program keagamaan MAN 

1 Surakarta adalah adanya kekreatifan siswa untuk belajar mandiri. 

Sebagian siswa memiliki kelebihan atau keunggulan dalam hal 

memahami suatu pelajaran, sehingga mereka bisa menularkan dan 

mengajarkan ilmunya kepada teman. Jadi mereka tidak bergantung 

kepada guru, tapi mereka juga belajar dari teman mereka sendiri. Hal ini 

menambah kepribadian kemandirian siswa dalam belajar dan mereka 

juga memanfaatkan waktu senggang untuk belajar kepada beberapa guru 

diluar jam pelajaran. Berusaha belajar dengan menggunakan dan 

memanfaatkan fasilitas yang ada dengan sebaik-baiknya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Manajemen 

Pembelajaran di program keagamaan MAN 1 Surakarta pada pelaksanaan 

mata pelajaran ushul fiqih, terdiri dari 3 tahap yaitu tahap pra-instruksional 

(kegiatan pendahuluan), tahap instruksional (kegiatan inti) serta kegiatan 

evaluasi. 

1. Tahap Pra-Instruksional(Kegiatan Pendahuluan) 

Pembelajaran ushul fiqih di program keagamaan MAN 1 Surakarta 

telah melalui tahap pra-intruksional, pada tahap ini guru melakukan 

kegiatan yang terdiri dari membuka dengan salam kemudian guru 

menanyakan bagaimana kabar para siswa, dilanjutkan dengan mengabsensi 

kehadiran siswa setalah itu guru menanyakan kepada siswa tentang materi-

materi yang berkaitan dengan pembelajaran sebelumnya, kemudian guru  

menanyakan kegiatan apa saja yang dilakukan diasrama, lalu 

menyampaikan topik poin-poin yang akan di pelajari dan memberi tahu 

tujuan  dalam mempelajarinya. 

2. Tahap Instruksional (Kegiatan Inti)  

Guru menyampaikan topic yang akan di bahas kemudian 

menyampaikan inti-inti  dalam topik  yang telah di tulis di papan tulis. 

setelah itu barulah guru menyampaikan kepada para murid dengan 

membaca teks yang ada di buku, mengartikannya dan kemudian 

menjelaskan kepada siswa. Pada tahap ini guru menggunakan metode 

bandongan, ceramah dan tanya jawa dalam mengajar, tahap ini terdiri dari 
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5 aspek yaitu mengamati, menanya, mengekplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan, 

3. Tahap Evaluasi 

Terdiri dari penyampaian kesimpulan pembelajaran bersama siswa, 

penyampaian pokok materi yang akan dibahas pada pelajaran selanjutnya, 

motivasi, ditutup dengan doa setelah belajar lalu salam. Evaluasi dengan 

penilaian menggunakan tes formatif dan tes sumatif . 

Kendala dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran program 

keagamaan MAN 1 Surakarta ialah dalam hal perencanaan guru kurang 

menguasai dalam menyusun RPP dan kurang menguasai metode-metode dan 

media dalam pembelajaran, akan tetapi dengan berbagai kendala diatas tidak 

mempengaruhi mutu akademik dari program keagamaan MAN 1 Surakarta. 

B. Saran 

1. Bagi Madrasah 

a. Diharapkan ada pelatihan atau pembekalan bagi guru yang  berlatar 

belakang bukan pendidikan agar lebih berkompenten dalam 

penyusunan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) sehingga 

pembelajaran berjalan secara sistematis dan mempunyai acuan 

pembelajaran. 

b. Adanya workshop lanjutan mengenai berbagai metode pembelajaran 

dan pemanfaatan media dalam pembelajaran, sehingga guru dalam 

mengajar bisa menggunakan media atau metode yang cocok dan 

menarik siswa. 

 



102 
 

 

2. Bagi Guru  

a. Guru sebagai pemegang keberhasilan pembelajaran harus serius 

dalam menyiapkan komponen pembelajaran, agar menjadikan 

pembelajaran yang efektif. 

b. Guru harus meningkatkan kemampuan dalam menyusun RPP dengan 

baik, sehingga alur pembelajaran jelas, agar sesuai dengan proses 

pelaksanaan pembelajaran. Guru diharapkan memperhatikan 

langkah-langkah pembelajaran dan aspek-aspek didalamnya, juga 

memperhatikan adminitrasi lain seperti prota dan promes yang 

menjadi kewajiban guru dan memudahkan kepala program atau 

kepala sekolah dalam mengevaluasi perkembangan pembelajaran. 

c. Hendaknya guru semakin kreatif dalam proses pembelajaran dengan 

menambah wawasan tentang metode dan media pembelajaran yang 

tepat dan inovatif, agar siswa lebih antusias dan bersemangat dalam 

mengikuti  pembelajaran. 
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Lampiran 1. PEDOMAN WAWANCARA 

  

  

No 
Data Guru fiqih 

kelas xi 

Waka 

kurikulum 

Siswa Putri 

kelas XI 

1 

Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran pembelajaran 

yang dilakukan guru? Apakah 

sudah sesuai dengan 

kurikulum yang sekolah 

gunakan?  

V V - 

2 

Bahasa pengantar yang 

digunakan dalam 

pembelajaran sendiri 

menggunakan bahasa apa? 

V V - 

3 

Apakah ada silabus dalam 

pembelajaran di Program 

Keagamaan? 

V V - 

3 

Bagaimana perencanaan 

pembelajaran ushul fiqih 

disini? 

V V - 

5 

Apa perbedaan pembelajaran 

di program keagamaan dan 

program lainnya? 

V V - 

6 
Apa tujuan dari adanya mata 

pelajaran ushul fiqih? 
V V - 

7 

Sumber belajar apa yang 

digunakan saat pembelajaran 

ushul fiqih? 

V V - 

8 

Apakah ada metode lain yang 

diterapkan dalam 

pembelajarn ushul fiqih, 

selain yang tercantum dalam 

RPP, jika ada metode apa itu  

V - V 
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Pedoman Wawancara Guru Ushul fiqih berkaitan dengan Manajemen 

Pembelajaran Fiqih pada kelas XI Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta 

semester genap tahun ajaran 2017/2018 

No Pertanyaan  

1 Persiapan apa saja yang dilakukan ketika hendak mengajar ? 

2 Adakah buku wajib yang harus dimiliki setiap siswa dalam pembelajarn 

ushul fiqih? 

3 Bagaimana guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran ushul fiqih? 

4 Bagaimana membuat lingkungan belajar agar kondusif? 

5 
Strategi dan metode apa yang digunakan dalam pembelajaran ushul fiqih di 

kelas XI? 

6 
Apa saja media dan fasilitas penunjang yang digunakan untuk pembelajaran 

di kelas XI? 

7 Sumber belajar apa  yang digunakan pada pelajaran ushul fiqih ? 

8 Dalam satu semester ini, sudah berapa kali ustadz melakukan ulangan ? 

 

Pedoman Wawancara Siswa Bekaitan dengan Pembelajaran Ushul Fiqih pada 

Kelas XI Program Keagamaan di MAN 1 Surakarta semester genap tahun ajaran 

2017/2018 

no Pertanyaan  

1 Apakah pembelajaran ushul fiqih dikelas menarik ? 

2 Apakah materi yang disampaikan oleh guru membuatmu benar-benar 

paham dengan metode yang digunakan ? 

3 Apakah guru sering mempraktikan langsung terkait dengan materi-materi 

dalam pembelajaran  

4 Apakah guru memberikan contoh hal-hal yang berkaitan dengan materi 

yang dibahas dalam proses KBM  

5 Apakah kalian senang dengan metode yang digunakan guru dalam 

pembelajaran fiqih ? 
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Pedoman Wawancara Kepala program keagamaan yang bekaitan dengan 

Pembelajaran Ushul Fiqih pada Kelas XI Program Keagamaan di MAN 1 

Surakarta semester genap tahun ajaran 2017/2018 

No Pertanyaan 

1 Sejak kapan MAN 1 Surakarta mengadakan program keagamaan ? 

2 Bagaimana pelaksanaan manajemen pembelajaran di program keagamaan 

MAN 1 Surakarta? 

3 Sebagai coordinator pada kelas unggulan keagamaan, apakah bapak sering 

diajak bermusyawarah oleh guru fiqih terkait dengan materi/masalah-

masalah yang terkait dengan pembelajaran fiqih ? 

4 Tahun kemarin berapa banyak siswa yang melanjutkan studinya ke luar 

negeri dan negara mana saja yang mereka tuju ? 

5 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di program keagamaan? 
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Lampiran 2. PEDOMAN OBSERVASI  

NO Kegiatan  ASPEK/DATA YG DICARI 

1 
Kegiatan pembelajaran Ushul 

Fiqih  kelas XI putri. 

1. Proses pelaksanaan pembelajaran 

program keagamaan mata pelajaran 

ushul fiqih 

2. Cara guru dalam menyampaikan 

materi 

3. Cara guru menggunakan media dan 

metode 

4. Interaksi guru dengan siswa 

5. Keserasian antara RPP dengan 

pelaksanaan pembelajaran  
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Lampiran 3. PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 NO NAMA DOKUMEN ASPEK/DATA YG DICARI 

1 RPP  

1. KI/KD 

2. Tujuan pembelajaran 

3. Materi pembelajaran. 

4. Strategi. 

5. Metode. 

6. Media. 

7. Evaluasi. 

2 
Profil Program Keagamaan 

MAN 1 Surakarta 

1. Visi misi MAN 1 Surakarta 

2. Tujuan Program Keagamaan MAN 1 

Ska 

3. Sejarah lahirnya prog. keagamaan MAN 

1 Ska 

4. Kurikulum yang digunakan 

 

3 Silabus 1. Kesesuaian  materi dengan silabus 

4 Daftar Guru 1. Jumlah guru 

5 
Daftar siswa  1. Jumlah siswa keseluruhan 

2. Jumlah siswa program keagamaan 
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Lampiran 4. FIELD NOTE WAWANCARA 

 

Kode  : W-001 

Hari/tanggal : Senin, 20 April 2020 

Metode : Wawancara  

Topik  : Perencanaan dan Pelaksanaan pembelajaran ushul fiqih  

Informan : Ustadz Bimo Suwarno 

Tempat : Kediaman beliau 

Pada hari Jum’at 17 April 2020 saya menghubungi ustad Bimo 

menanyakan ketersedian beliau untuk saya wawancara, setelah beliau 

mengiyakan, maka saya menanyakan opsi dalam wawancara ingin wawancara  

online atau bertemu, dan ustad Bimo memilih untuk bertemu untuk melakukan 

wawancara di kediamaan beliau pada hari Senin 15 Juni 2020 pada jam 16:00. 

Peneliti  : Assalamuallaikum ustadz Afwan menggangu waktunya. 

Disini saya ingin mewawancarai ustadz terkait manajemen 

pembelajaran di program keagamaan khususnya di mata 

pelajaran ushul fiqih? 

Ustadz Bimo : silakan mbak 

Peneliti  :begini ustadz saya ingin menanyakan tentang perencanaan 

pembelajaran pada mata pelajaran ushul fiqih? 

Ustadz Bimo :perencanaan pembelajaran biasanya saya menyiapkan materi 

yang akan diajarakan dikelas, saya membuat peta konsep 

materinya untuk memudahkan dalam mengajar ,dan juga 

menyiapkan kosa kata untuk siswa karena disini dalam 

pembelajarannya mengunakan buku yang berbahasa arab, jadi 

siswa  penguasaaan kosa katanya harus banyak ya mbak, 

karena disini penguasaan bahasa juga penting sama seperti 

penguasaan materi. 

Peneliti :Kalau untuk metode dan media pembelajaran bagaimana 

ustadz? 

Ustadz Bimo : Saya sering mengkombinasi dalam penggunaan metode, 

apalagi ini materinya berbahasa arab, lebih sering 
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menggunakan metode bandongan dan wawancara, tanya jawab 

dan terkadang diskusi kecil dalam mengajar, jadi selang seling, 

setelah saya mengartikan nanti siswa yang menterjemahkan 

atau sebaliknya dan saya juga meninta pendapat atau  menanya 

mengenai materi kepada siswa, dan terkadang saya meminta 

siswa memberikan contoh real sesuai dengan kaidah ushul fiqih 

yang dipelajari. Untuk media saya jarang menggunakan mbak, 

paling saya menggunakan laptop dan lcd untuk menampilkan 

video terkait materi  

Peneliti  :Apakah ustadz juga membuat RPP? 

Ustadz Bimo :Jelas itu mbak, tetapi hanya sebagai formalitas saja, jadi saat 

mengajar sering tidak sesuai dengan RPP yang dibuat. 

Peneliti  :Kenapa hanya sebagai formalitas ustadz, apakah tidak 

digunakan untuk pegangan saat mengajar? 

Ustadz Bimo  :Gini mbak, pada saat proses pelaksanaan pembelajaran 

disesuaikan dengan keadanaan siswa sendiri, dan di program 

keagamaan ini RPP hanya sebagai formalitas saja, jadi saat 

mengajar sering tidak sama dengan RPP yang dibuat. Karena 

program keagamaan ini para asatidz/zah kebanyakan tidak 

berlatar belakang lulusan pendidikan, terkhusus asatidz/zah 

yang mengajar mapel agama,dan mereka kesulitan dalam 

menentukan dan kurangnya pengetahuan akan media dan 

metode dalam pembelajaran, jadi masih awam dengan RPP dan 

berdampak membuatnya ya seadanya 

Peneliti  : :Lalu, apakah di madrasah ada pelatihan pembuatan RPP 

Ustad Bimo :Ada mbak, dari pihak madrasah sendiri dan dari pihak program 

keagamaan sendiri, namun tetap saja banyak guru yang masih 

tidak faham akan pembuatannya 

Peneliti  :Apa buku ajar yang digunakan dalam pembelajaran ushul fiqih 

ini ustadz? 

Ustad Bimo :buku buatan sendiri mbak, mungkin 2 tahun lagi sudah 

menggunakan buku ajar yang sama untuk MAN Program 
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Keagamaan secara serentah seindonesia, tentunya bahasanya 

tetap berbahasa arab.  saya salah satu perancang buku ajarnya. 

Dan bahasanya tetap berbahasa arab tentunya 

Peneliti :maksudnya buatan sendiri gimana ust ? 

Ustadz Bimo :gini mbak, untuk PK (Program Keagmaan) ini buku yang di 

pakai dalam pembelajaran fiqih ushul fiqih di desain sendiri 

oleh para guru MAN 1 Surakarta sini mbak, jadi nggak pakai 

buku yang lain. Sedangkan materi di buku tersebut sesuai 

dengan KI dan KD yang tercantum di silabus (Nasional), 

kemudian kami improvisasikan sendiri mbak. Itulah yang 

menjadi ciri program keagamaan mbak. Selain bukunya 

didesain sendiri bahasa yang ada dalam buku tersebut 

berbahasa arab. 

Peneliti  :Buku ajar yang bahasa arab itu untuk semua mapel atau hanya 

mapel agama ustadz? 

Ustadz bimo :Enggak mbak, hanya mapel agama saja yang menggunakan 

bahasa arab, yang lainnya berbahasa Indonesia. 

Peneliti  :Sumber apa yang digunakan dalam penyusunan buku ajar?   

Ustadz Bimo :Yang jelas dari buku standar ushul fiqih pada umumnya, saya 

menggunakan buku diktat al Azhar buku waktu saya masih 

kuliah, kitab al-ushul fiqih al- islamiyah, ushul fiqih syaikhul 

muhammad abu zahrah, dan masih ada beberapa tapi lupa saya. 

Peneliti  :Untuk proses pelaksanaan pembelajaran sendiri bagaimana 

ustad? 

Ustad Bimo :proses pembelajaran yang pertama mengucapkan salam dan 

menyapa para siswa, setelah itu mengabsensi siswa, dan guru 

mengulas materi kemarin, dan sedikit bercerita untuk 

membangun mood yang baik kepada siswa dilanjut dengan 

penyampaikan apersepsi baru setelah itu menjabarkan pelajaran 

yang dipelajari  dan kegiatan evaluasi biasanya ada diskusi atau 

tanya jawab dan merumuskan bersama-sama materi yang telah 

di pelajari. 
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Peneliti  : yang membedakan proses pembelajaran program kegamaan 

dan program lainnya apa ustas? 

 :proses pelaksanaan program keagamaan adalah bahasa 

pengantarnya 50% bahasa arab dan 50%nya berbahasa 

indonesia dan buku pegangan yang digunakan berbahasa arab 

Peneliti  :Pertanyaan terakhir ustad, apa tujuan dari mata pelajaran ushul 

fiqih ini? 

Ustad Bimo : pembelajaran ini memiliki tujuan agar peserta didik 

mengetahui dan memahami kaidah kaidah fiqih dan 

pelaksanaan hukum Islam yang baik. Baik yang menyangkut 

ibadah maupun muamalah untuk dijadikan sebagai pedoman 

ataupun landasan dalam kehidupan bermasyarakat 

Peneliti  :Njih ustadz, terimakasih ustadz, maaf menggangu hari liburnya 

Ustadz bimo :Iya ndak papa mbak, ini mumpung longgar, nanti jika ada yang 

mau ditanyakan lebih baik ketemu aja ya mbak, biar lebih luas 

dan fleksibel 

Peneliti :Njih ustadz, saya pamit dulu. Assalamuallaikum 

Ustad Bimo :Waalaikumsalam mbak 
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Kode  : W-002 

Topik         : Menyerahkan nota penelitian ke kepala program keagamaan dan 

wawancara mengenai program keagamaan. 

Hari/tanggal : Senin, 27 April 2020 

Jam  : 08:30 

Metode : Wawancara 

Tempat : Ruang Guru Program Keagamaan MAN 1 Surakarta 

Informan : Ustad Abdul Mutholib 

Pada pukul 08:00 saya pergi ke MAN 1 Surakarta untuk meminta 

beberapa data penelitian  di kantor TU, tetapi sampai sana ruangan TU tidak ada 

orang sama sekali. pada hari itu juga saya memiliki janji bertemu ustad Tholib di 

madrasah, yang sehari sebelumnya saya menghubungi beliau dan beliau 

mengiyakan untuk bertemu. Setelah dari ruang TU saya berbegas ke gedung 

program keagamaan yang berjarak 50 meter dari gedung utama MAN 1 Surakarta, 

lalu saya menuju ke kantor guru program keagamaan untuk mencari ustad Tholib 

dimana beliau sebagai kepala program keagamaan, dan ternyata beliau sudah 

menunggu di mejanya, setelah itu saya menyerahkan nota rencana penelitian dan 

meminta izin kepada beliau. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan 

narasumber. 

Peneliti : Assalamuallaikum ustad 

Ustad Tholib : Wa’alaikumsalam, mbk, monggo pinarak mbak, saya tinggal 

keluar sebentar. 

Peneliti :oh, njih ustad ndak papa 

Ustad Tholib : gimana mbak, ada yang saya bisa bantu? 

Peneliti :begini ustad, ini saya kesini untuk memberikan nota rencana 

penelitian dan minta izin untuk melakukan penelitian di 

program keagamaan kelas XI. 

 

Ustad Tholib :oh ya mbak monggo kalau mau melakukan penelitian disini,  

kemarin sudah  masukin surat ke bagian TU kan mbak? 

Peneliti :njih sampun ustad. Kehadiran saya kesini selain menyerahkan 

nota penelitian juga ingin melakukan wawancara terlebih 
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dahulu dengan ustad? 

Ustad Tholib :oh iya mbak, ndak papa mbak, monggo, mumpung saya di 

madrasah,  

Peneliti :iya ustad. Begini saya ingin menanyakan sejarah dari program 

kegamaan sendiri ustad? 

Ustad Tholib : untuk itu nanti saya kasih profilnya saja dari program 

keagaman ya mbak, disitu udah ada ringkasan sejarahnya, visi 

misi dll, kalau saya ceritakan panjang sekali. Juga sekarang 

alhamdulillahnya program keagamaan sudah mendapat 

revitalisasi dari pemerintah 

Peneliti :njih ustad, kalau maksud dari revitalisasi sendiri itu bagaimana 

ustad?  

Ustad Tholib :bisa dikatakan pemerintah menghidupakan kembali program 

keagamaan yang sempat mati suri, tepat pada tahun 2017 

kemenag atau kementerian agama menghidupkan kembali 

MAN program keagamaan yang sempat padam dengan 

merevitalisasi 10 madrasah yang dahulu pernah 

menyelenggarakan MAPK termasuk MAN 1 Surakarta. 

Peneliti  : untuk penggunaan kurikulumnya sendiri bagaimana ustad? 

Ustad Tholib :program keagamaan MAN 1 surakarta ini kurikulumnya 

terintergasi, yang mana pembelajaran pagi menggunakan 

kurikulum 2013 sesuai dengan arahan pemerintah dan 

pembelajaran sore (tutorial) dan pembelajaran ma’hadi dengan 

mengikuti kurikulum pondok pesantren. 

Peneliti : untuk pembelajaran dimulai jam berapa sampai jam berapa 

ustad: 

Ustad Tholib : pembelajaran di program keagamaan dimulai pukul  07:15 dan 

selesai pukul 14:30, pukul 07:00 siswa harus tiba di madrasah, 

sebelum pembelajaran dimulai diawali dengan kegiatan rohani 

yaitu membaca sholawat, asmaul husna dan doa dilanjut 

pembelajaran 

Peneliti  : yang dimaksud dengan pembelajaran sore atau tutorial itu 
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bagaimana ustad: 

Ustad Tholib : itu pembelajaran tambahan mbak, jadi semacam diniyah kalau 

diluar, tujuannya untuk memantapkan bahasa siswa, dan belajar 

membaca kitab selain di asrama. 

Peneliti  :sumber belajar atau materi nya dari mana ustad untuk 

pembelajaran tutorial? 

Ustad Tholib : bermacam-macam mbak, bahwa materi yang diajarkan pada 

tutorial sore ini lebih kepada penguatan bahasa, materi yang 

diajarkan seperti: Arabiyah baina yadaik, Ta'bir Tahriri, Ta'bir 

Syafahi, Istima', Nahwu Sharaf, Balaghah, Tarjamah, Structure, 

writing and conversation, fiqih. Kita adopsi dari buku-buku 

diktat bahasa lipia dan gontor, untuk membaca kitab kita 

menggunakan kitab fiqih sunnah dan kitab al-maraghi, al-

jurumiyah.  

Peneliti  : apakah dalam tutorial ada semacam RPP ustad? 

Ustad Tholib :oh tidak mbak, tutorial tidak ada RPP, kita hanya ada 

perencanaan di awal semester dan ada rapat pada akhir 

semester untuk pembelajaran tutorial, karena pembelajaran 

tutorial ini bersifat independen, tidak seperti pembelajaran pagi 

yang bersifat struktural. 

Peneliti  :apakah di pembelajaran tutorial materi yang diajarkan juga  

berbahasa arab ? 

Ustad Tholib : iya mbak, buku yang digunakan seperti jurumiyah, Aby, 

Ta’bir Tahriri dan syafahi, Tarjamah  itu semua berbahasa arab. 

Peneliti  :bagaimana evaluasi pada pembelajaran tutorial? 

Ustad Tholib : evaluasi seperti pembelajaran pada pagi hari mbak hanya saja 

penilaiannya hanya kognitif saja, kita juga ada raportnya sendiri 

untuk pelajaran di tutorial ini. Ada yang masih ditanyakan 

mbak? 

Peneliti  : mungkin untuk hari ini cukup ini saja ustad, oiya ustad untuk 

file profilnya minta keustad atau kesiapa? 

Ustad Tholib : kesaya mbak, nanti saya kirim lewat whatsapp ya mbak. 
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Peneliti : oh njih ustad, kalau begitu saya pamit ustad, 

Assalamuallaikum 

Ustad Tholib : Waalaikumsalam  

 

 

 



120 
 

 

Kode  :W-003 

Topik  :pembelajaran di program Keagamaan 

Hari/tanggal : Kamis, 30 April  2020 

Jam  :10:00 

Metode :wawancara 

Informan : Ustad Abdul Mutholib 

Tempat :  via Whatsapp 

Pada hari sebelumnya peneliti konfirmasi dengan ustad Tholib terkait 

wawancara yang akan dilakukan. Peneliti menawarkan dua alternatif untuk 

melakukan wawancara, dan ustadz Tholib minta wawancara dilakukan melalui 

whatsapp. Beliau meminta untuk mengirimkan daftar pertanyaan, setelah saya 

mengirimkan daftar pertanyaan, beliau menjawab melalui voice note saya  Berikut 

kutipan wawancara peneliti dengan narasumber. 

Peneliti :Assalamuallaikum ustad, maaf menggangu waktunya 

sebentar 

Ustad Tholib : Wa’alaikumsalam mbak, ndak papa mbak, ada yang bisa 

saya bantu mbak? 

Peneliti :begini ustad, mengenai penelitian saya, maka saya ingin 

wawancara panjenengan ustad. 

Ustad Tholib : oh, iya mbak monggo, sebisa saya 

Peneliti : njih ustad, langsung saja ngih, begini ustad apakah ada 

kriteria khusus untuk masuk program keagamaan? 

Ustad Tholib :kriteria-kriterianya sudah dirumuskan oleh tim secara 

nasional mbak, semuanya sudah ada di SNPDB, nanti saya 

kasih filenya untuk dan seleksi masuk program keagamaan 

ada tiga tahap, dari seleksi adminitrasi, tes tertulis dan terakhir 

tes wawancara. Semuanya sudah ada peraturannya dari 

pemerintah. 

Peneliti : jadi, semua ketentuan sudah dari pemerintah njih ustad? 

Ustad Tholib :iya, dari tahun 2019 semua penerimaan siswa sudah ada 

peraturannya dari pemerintah.  



121 
 

 

Peneliti  :yang menyeleksi keterima atau tidaknya peserta didik baru 

dari kebijakan madrasah atau juga dari pemerintah? 

Ustad Tholib :yang menyeleksi keterima atau tidak itu juga dari pemerintah 

mbak, jadi dari kita hanya menyetorkan hasil tes wawancara 

saja, dan yang mengumumkan keterima atau tidaknya itu 

pemerintah. Jadi pihak madrasah tidak tahu, siapa saja yang 

keterima atau tidaknya. 

Peneliti  : untuk kapasitas siswa sendiri perkelas berapa ustad? 

Ustad Tholib : kita setiap kelas dibuat small class jadi satu kelas diisi 

sekitar 24 siswa untuk perkelasnya 2 kelas putri dan satu kelas 

putra. 

Peneliti : Bagaimana perencanaa pembelajaran di program 

keagamaan? 

Ustad Tholib : Perencanaan disini secara normatif, guru harus membuat 

RPP sesuai kurikulum dan silabus disesuikan dengan tujuan 

madrasah, ya seperti guru-guru lainnya mbak dan juga 

intruksi dari kepala sekolah. dalam menyusun RPP yang 

terpenting adalah membuat kerangka materi, strategi dan 

media disesuaikan dengan tujuan. Tetapi realitanya ada 

kendala dalam penyusunannya. 

Peneliti : Kendalanya apa saja ustadz dalam membuat RPP? 

UstadzTholib :gini mbak, guru-guru di program keagamaan ini mayoritas 

kan tidak lulusan dari jurusan pendidikan, jadi mereka 

membuat RPPnya seadanya. 

Peneliti  : Kendala yang dialami oleh guru-guru seperti apa ustad? 

Ustad Tholin :Mayoritas guru kurang penggunaan media/metode mbak, 

guru-guru di program keagamaan kurang menguasai berbagai 

metode pembelajaraa dan khawatir tidak dapat mengkondisikan 

kelas saat proses pelaksanaan pembelajaran jika menggunakan 
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metode lain yang belum pernah digunakan 

Peneliti :Apakah tidak ada pendampingan atau pelatihan ustad? 

Terkait pembuatan rpp? 

Ustadz Tholib :ada mbak, ada pelatihannya dan sudah diadakan dua kali, 

pertama diadakan untuk seluruh guru seMAN dan ke dua 

yang mengadakan dari program keagamaan khusus untuk 

guru program keagamaan diadakannya itu tahun ajaran 

kemarin. 

Peneliti : dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

apakah sudah sesuai dengan kurikulum yang di gunakan? 

Ustad Tholib :pelaksanaan pembelajaran di program keagamana ini sudah 

sesuai dengan kurikulum 2013 yang berlaku. 

Peneliti : Apakah ada kendala ustadz dalam pelaksanaan 

pembelajaran? 

Ustadz Tholib :kalau kendala pasti ada mbak, seperti input dari masing-

masing siswa beragam, karena pembelajaran menggunakan 

bahasa arab banyak yang kesulitan dan banyak juga yang 

tidak mempunyai persiapan mental dengan baik yang 

mengakibatkan siswa pindah sekolah, tetapi bebrapa tahun ini 

kita berhasil dalam menanganinya, dan kendala lainnya siswa 

sering ketiduran di kelas saat peajaran berlangsung 

Peneliti :bagaimana caranya ustadz menangani siswa yang seperti itu? 

Ustadz Tholib : kita dekati mbak, saya dengan wali kelas dan wali asrama 

berdiskusi bersama jika ada salah satu anak mengalami 

kesulitan atau mentalnya kurang dan akhirnya ingin pindah 

sekolah, kita cari solusi bersama, kita selalu support anak 

tersebut, kita ajak bicara, bahasa sekarang ya bicara heart to 

heart agar tau akar dari permasalahnnya, agar bisa kita 

pecahkan bersama. Kita rangkul mereka seperti anak sendiri, 
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karena kita disini kan penganti orang tua mereka dirumah 

mbak. 

Peneliti :pembelajaran di program keagamaan dimulai dan diakhiri 

pada pukul berapa ustad? 

Ustadz Tholib : jam 07:00 siswa sudah harus disekolah mbak, setelah itu bel 

pertama dilanjutkan dengan kegiatan rohani, nanti jam 12:00 

istirahat sholat jam 12:30 masuk lagi sampai jam 14:30, lanjut 

jam 14:30 pembelajaran tutorial sampai jam 16:15 

Peneliti :kegiatan kerohanian itu seperti apa ustad? 

Ustad tholib :membaca sholawat, mambaca asmaul husna, membaca doa 

mbak, agar berkah kita dalam menuntut ilmu  

Peneliti : Di program keagamaan metode apa yang digunakan dalam 

pembelajaran, terutama pada kelas XI? 

Ustad Tholib  : kalau metode pembelajaran ya tergantung gurunya mbak, 

terserah gurunya mau memakai strategi yang bagaimana, 

tetapi disini saya telah menekankan kepada para guru untuk 

menggunakan strategi yang mengikuti perkembangan zaman. 

Peneliti : Apa saja fasilitas penunjang pembelajaran dikelas XI 

program keagamaan? 

Ustad Tholib : masalah fasilitas penunjang, kita terus perbaiki mbak di 

program keagamaan ini. Seperti ruang kelas yang dilengkapi 

sarana prasarana LCD, Sound System, Layar proyektor, AC 

disetiap kelas, dan beberapa kelas yang sudah tersedia smart 

TV, dan ruang belajar yang nyaman dan terdapat laboratorium 

agama khusus untuk program keagamaan seperti lab uji halal 

haram, lab keagamaan terpadu, lab astronomi ilmu falak dan 

fasilitas penunjang pembelajaran, kita terus perbaiki. Seperti 

tersedianya sumber belajar melalui menambah referensi buku 

di perpustakaan madrasah, perpustakaan asrama dari buku 
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berbahasa indonesia hingga arab/inggris dan kita 

menyediakan wifi di asrama maupun di madrasah 

Peneliti :Bagaimana evaluasi pembelajaran dikelas XI program 

keagamaan? 

Ustad Tholib :evaluasi pembelajaran mengunakan evaluasi berbasis kelas, 

dibagi menjadi dua bentuk evaluasinya, yaitu tes dan non tes 

sesuai aja dengan evaluasi kurikulum 2013. Evaluasi tes ada 

ulangan, MID, PAS, UAMBN dan UN . Kalau non tes kita 

pengamatan kemampuan bahasa dan sikap sehari-hari.  

Peneliti :apakah ada evaluasi untuk guru? 

Ustad Tholib :Evaluasi guru pasti ada mbak, kita mengevaluasi guru-guru 

biasanya melalui supervisi oleh kepala sekolah, dalam rapat-

rapat guru. 

Peneliti : terima kasih banyak ngih ustadz atas informasinya 

Ustad Tholib : njih mbak sama-sama, semoga cepat selesai ya  

Peneliti :Amin ustad, Assalamuallaikum 

Ustadz Tholib :Wa’alaikumsalam 

 

  



125 
 

 

Kode  : W-004 

Hari/tanggal : Kamis 7 Mei 2020 

Metode : Wawancara daring 

Topik  : Pembelajaran di program keagamaan 

Informan : Ustadz Aswin Yunan 

Tempat : Via Whatsapp 

Beberapa hari sebelum melakukan wawancara dengan ustad Aswin Yunan 

selaku guru pengampu mata pelajaran fiqih pada kelas XI PK PI, peneliti 

mengkonfirmasi kesedian beliau untuk wawancara, seperti sebelum-sebelumnya 

peneliti memberi dua alternatif untuk melakukan wawancara, dan beliau meminta 

untuk melakukan wawancara secara daring saja, dikarenakan selama pandemi ini 

beliau tidak ke madrasah dan jarak rumah beliau jauh, Berikut kutipan wawancara 

peneliti dengan narasumber. 

Peneliti :Assalamuallaikum, maaf ustad menganggu waktunya, disini 

saya khoirunnisa mahasiswa IAIN Surakarta ingin sedikit 

mewawancarai ustadz terkait dengan pembelajaran di program 

keagamaan, mohon maaf sebelumnya ustad sudah menganggu 

waktunya? 

Ustadz Aswin :Ya mbak, silakan, mbaknya ini dulu alumni sini ya? 

Peneliti :Iya ustadz, lulusan tahun 2016 

Ustadz Aswin :Oh yayaya, monggo mbak mau tanya apa? 

Peneliti :Begini ustadz, bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

terutama fiqih pada kelas XI putri? 

Ustadz Aswin :Pelaksanaan pembelajan seperti pembelajaran lainnya, dari 

pendahuluan hingga kegiatan penutup. Biasanya sebelum 

pelajaran siswa membaca asmaul husna, sholawat nariyah dan 

berdoa, kegiatan pembelajaran seperti biasanya dan kegiatan 
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evaluasi biasanya ada diskusi dan merumuskan bersama-sama 

materi yang telah di pelajari. Dalam pelaksanaannya yang 

membedakan pada program keagamaan adalah bahasa 

pengantarnya 50% bahasa arab 50%nya berbahasa indonesia. 

Peneliti :Kalau untuk pelaksanaan pembelajaran saat pandemi seperti 

ini bagaimana ustad? 

Ustad Aswin :Untuk pembelajaran saat ini kita lakukan dengan daring dan 

guru dituntut untuk lebih kreatif. 

Peneliti :Dalam pembelajaran daring guru-guru menggunakan 

perantara pembelajaran apa ustadz? 

Ustadz Aswin :ada google meet, goole form, zoom, atau elerning yang 

disediakan oleh madrasah dan lainnya terserah gurunya mau 

menggunaka yang mana, tapi kebanyakan guru menggunakan 

group whatsapp, zoom atau googlemeet karena dinilai efisien 

dalam menyampaikan materi. 

Peneliti :dalam pembelajaran kendala apa saja yang dialami ustadz? 

Ustadz Aswin : pasti ada ya mbak, saat pembelajaran tatap muka itu lebih ke 

siswa sering tidur dikelas, dan beberapa tidak konsentrasi 

dalam pembelajaran, tingkat kemampuan bahasa siswa yang 

berbeda-beda dan terbatasnya waktu dalam mengajar, karena 

menggunakan bahasa arab maka diartikan dahulu sebelum di 

terangkan kepada siswa. Kalau pembelajaran jarah jauh itu 

lebih ke boros waktu boros biaya untuk membeli kuota lebih, 

kendala dalam sinyal, dan siswa sering tidak faham dengan 

materi yang diajarkan karena kemampuan bahasa yang 

berbeda-beda dan saat daring tidak semua materi di artikan 

seperti pembelajaran tatap muka.  

Peneliti :sebelum mengajar persiapan apa saja yang ustadz lakukan? 



127 
 

 

Ustadz Aswin :mempersiapkan materi, media pembelajaran, kalau memang 

materinya membutuhkan seperti pemulasaran jenazah, video 

hukuman qisas atau rajam, dan materi pembelajarannya,  

Peneliti  :untuk metode nya sendri bagaimana ustad? 

Ustad Aswin : metode pembelajaran di program keagamaan ini lebih sering 

menggunakan metode bandongan dan ceramah mbak, seperti 

pondok pesantren karena buku pegangangnya menggunakan 

bahasa arab, terkadang saya juga memutar video seperti yang 

udah saya jelaskan tadi. 

Peneliti  :Apakah membuat RPP ustadz dalam perencanaannya? 

Ustad Aswin Iya mbak, membuat pada awal semesteran 

Peneliti  :apakah adanya kesusahan dalam menyusun RPP, apakah dari 

pihak madrasah membuat pelatihan penyusunan RPP? 

Ustad Aswin :pastinya ada mbak, kendalanya di pemilihan metode dan 

penggunaan media, udah beberapa kali dilaksanakan oleh 

pihak madrasah dan pelatihan RPP khusus untuk guru 

Program keagamaan  

Peneliti :Adakah buku pegangan wajib untuk siswa dan guru ustadz? 

Ustadz Aswin :Ada mbak, buku pegangan di program keagamaan ini 

berbeda, karena kita membuat sendiri bukunya dengan 

panduan silabus dari pemerintah dan kita kembangkan sendiri 

materinya, tetapi setelah adanya revitalisasi, maka adanya 

pengesahan buku ajar yang resmi dari kementerian agama 

pusat, yang merupakan karangan dari perkumpulan asatidz 

Program Keagamaan seluruh Indonesia. 

Peneliti  : kalau untuk penggunaan bahasa arab sendiri  sejak kapan 

ustad? 

 : sudah sejak awal dirintisnya program ini sudah 
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menggunakan bahasa arab dalam pembelajarannya, mbak 

yang dulu namanya MAPK,  

Peneliti  :untuk evaluasi pembelajarannya sendiri bagaimana ustad? 

Ustad Aswin :evaluasi pembelajaran sesuai dengan evaluasi kurikulum 

2013. Ada beberapa evaluasi untuk siswa seperti  ulangan, 

MID, PAS, UAMBN dan UN untuk penilaian aspek kogitif, 

ujian praktik dan kemampuan bahasa untuk penilaian 

psikomotorik dan penlilaian afektif diambil dari sikap 

keseharian siswa, dari kedisiplinan, keaktifan dalam 

mengikuti pembelajaran 

Peneliti  :mungkin itu dulu ustadz yang saya tanyakan, maaf telah 

menganggu waktunya ustadz 

Ustad Aswin :iya mbak ndak papa. 

Peneliti :Assalamuallaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Ustad Aswin :Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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Kode  : W-005 

Hari/tanggal : Senin, 6 Juni 2020 

Metode : Wawancara  

Topik  : Pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran ushul fiqih 

Informan : Ustadz Bimo Suwarno 

Tempat : Laboratorium multimedia 

 

Peneliti : Assalamuallaikum ustadz 

Ustad Bimo :Waalaikumsalam mbak, masuk-masuk mbak. 

Peneliti  : njih ustad,ini pembelajaran jarah jauhnya sudah dimulai njih 

ustad? 

Ustad Bimo :Iya mbak, ini saya selesai mengajar 

Peneliti  :mengajarnya menggunakan perantara apa ustadz? 

Ustad Bimo :ini tadi saya menggunakan zoom untuk kelas 10. 

Peneliti  :oh njih ustadz, ini saya tidak menganggu kan ustadz? 

Ustad Bimo  :oh enggak mbak, tapi ini saya hanya bisa sampai jam 10:30 

saja, saya nanti sebelum dzuhur ada pertemuan dengan kepala 

sekolah, silakan mbak mau tanya apa? 

Peneliti  :begini ustadz saya ingin menanyakan pelaksanaan 

pembelajaran ushul fiqih di program keagamaan, untuk 

pelaksanaanya sendiri bagaimana ustadz? 

Ustad Bimo : Pelaksanaan pembelajaran biasanya kita awali dengan 

berdoa dilanjut membaca asmaul husna dan sholawat nariyah 

untuk mengawali pembelajaran pada hari itu, kalia untuk ushl 

fiqih jadwalnya pada jam ke-3 dan ke-4 maka hanya diawali 

dengan mengucapkan salam dan menyapa para siswa, setelah 

itu mengabsensi siswa, dan guru mengulas materi kemarin, 

dan sedikit bercerita untuk membangun mood yang baik 

kepada siswa dilanjut dengan penyampaikan apersepsi baru 

setelah itu menjabarkan pelajaran yang dipelajari dan kegiatan 

evaluasi biasanya ada tanya jawab merumuskan bersama-

sama materi yang telah di pelajari 
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Peneliti  :Untuk pembelajaran saat pandemi seperti ini bagaimana 

ustad? 

Ustad Bimo : yaa dengan pembelajaran jarak jauh mbak, kita berusaha 

waluapun banyak halangan. 

Peneliti :dalam pembelajaran jarak jauh, media apa yang digunakan 

ustad? 

Ustad Bimo :untuk masa-masa sekarang ini kebanyakan guru 

memanfaatkan media, seperti zoom, googlemeet, google form 

dan lainnya, kalau saya sendiri sering menggunakan zoom 

atau whatsapp untuk pembelajaran. 

Peneliti :penyampaian materinya bagaimana ustad? 

Ustad Bimo Dalam pemyampaian materi saya kirim PDF materi persatu 

bab, lalu menyuruh siswa untuk diprint agar memudahkan 

siswa saat saya menyampaikan materi, jadi saat jadwal ushul 

fiqih saya mengirim voicenote ke grub sesuai kelas dan 

jadwalnya, jadi nanti siswa menyimak voicenote dengan 

materi yang telah diprint, dan setiap satu ulan sekali saya 

menggunakan zoom untuk menjelaskan menjabarkan materi 

satu bab dan memberi waktu untuk siswa bertanya jika ada 

kesulitan 

Peneliti  :Untuk evaluasi pembelajarannya bagaimana ustad? 

Ustad Bimo :Evaluasi pembelajaran kan ada MID semester, ulangan dan 

PAT, kalau ulangan saya jarang mbak, ya satu semester 2-3 

kali melakukan ulangan. MiD dan PAT pasti 

melaksanakannya 

Peneliti  :Sebelumnya ustad bilang kalau materi disini menggunakan 

bahasa arab, lalu apakah dalam ulangan dan ujian juga 

menggunakan bahasa arab juga? 

Ustad Bimo :Iya mbak tetap menggunakan bahasa arab, jadi soal dan 

jawabannya menggunakan bahasa arab. 

Peneliti  :Kalau untuk penilaian sendiri bagaimana ustad? 

Ustad Bimo :Untuk penilaian ya sama seperti lainnya dari jumlah soal dan 
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ketepatan dalam menjawab soal untuk penilaian kognitifnya 

untuk psikomotorik pengamatan didalam kelas keaktifan 

siswa, perilaku siswa seperti itu. 

Peneliti  : untuk evaluasi semester ini bagaimana ustad? 

Ustad Bimo : penilaian akhir tahun semester ini, pihak sekolah melakukan 

evalusi jarah jauh dengan menggunakan aplikasi madrasah 

dan soal evaluasinya hanya pilihan ganda yang berjumlah 30 

soal dengan waktu 2 jam mengerjakan soal. 

Peneliti  :Adakah kendala ustad dalam pelaksanaan pembelajarannya? 

Ustad Bimo :Pasti ada mbak, adwal harian yang padat maka mereka sering 

mengantuk saat pembelajaran, karena mereka pagi sampai 

sore hari disekolahan dan mulai ba’da maghrib dan ba’da 

subuh kegiatan diasrama, jadi mereka sering merasa lelah dan 

mengantuk dikelas, dan dari situ menghambat dalam 

pembelajarannya 

Peneliti  :Bagaimana sarana prasarana disini ustadz dalam menunjang 

pembelajaran? 

Ustad Bimo  : sarana prasaranamya setiap ruang kelas sudah terssedia 

LCD, Proyektor, sound sistem, dan smart tv, dan adanya 

laboratorium agama agar siswa merasa nyaman dalam belajar, 

yang terpenting ruang kelas yang nyaman merupakan salah 

satu faktor kenyamanan agar siswa mudah dalam belajar dan 

terkadang saya mengajak siswa untuk belajar di laboratorium 

agama agar siswa tidak jenuh. 

Peneliti  :dari mata pelajaran ushul fiqih? 

Ustad Bimo : pembelajaran ushul fiqih ini lebih saya tekankan pada 

pengalaman siswa dan kehidupan, agar siswa mudah dalam 

memahami materi 

Peneliti  :Apakah mata pelajaran ushul fiqih hanya diajarkan di 

program keagamaan ustad? 

Ustad Bimo :Iya mbk, hanya di program keagamaan saja yang diajarkan 

ushul fiqih  
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Peneliti  : mungkin itu dulu ustadz yang saya tanyakan. 

Ustad Bimo : iya mbak, nanti jika ada yang kurang bisa tanya kesaya ya 

mbak 

Peneliti  : iya ustad, saya  pamit dulu njih, maaf menggangu waktunya. 

Assalamuallaikum 

Ustad Bimo :Waalaikumsalam 
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Kode  : W-006 

Hari/tanggal : Rabu, 10 Juni  2020 

Metode : Wawancara 

Topik  : Pembelajaran di program keagamaan 

Informan : Ustadzah Yunita ( wali kelas XI putri Program Keagamaan) 

Tempat : Via whatsapp 

Pada tanggal 10 Juni 2020 peneliti menghubungi ustadzah yunita wali 

kelas XI putri program keagamaan untuk mewawancarai beliau, sebelumnya 

peneliti menawarkan dua alternatif untuk melakukan wawancara, dan beliau 

meminta untuk melakukannya lewat whatsapp karena beliau belum bisa ke 

madrasah. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan narasumber 

Peneliti : Assalamuallaikum ustadzah, saya khoirunnisa mahasiswi 

IAIN Ska ingin mewawancarai ustadzah untuk kepentingan 

tugas akhir saya, dengan maraknya pandemi Covid-19 ini, 

sebaiknya saya melakukan wawancaranya bertemu langsung 

atau online njih ustadzah? 

Ustadzah Yunita : waalaikumsalam, klo sementara via WA dlu gpp ya mbak, 

InsyaAllah klo saya bisa ke MAN nanti saya kabari. 

Peneliti : njih ustadzah ndak papa, ini ada beberapa pertanyaan yang 

ingin saya ajukan ustadzah? 

Ustadzah Yunita : iya mbak silakan. 

Peneliti : program keagamaan ini kurikulum apa yang digunakan? 

Ustadzah Yunita :kurikulum yang dipakai kurikulum 2013 mbak sesuai 

anjuran dan ada adaptasi kurikulum pondok pesantren. 

Peneliti : jadi menggunakan dua kurikulum ya ustadzah? 

Ustadzah Yunita :iya mbak, jadi kurikulum 2013 digunakan saat pagi, dan 

kurikulum pondok pesantren digunakan saat pembelajaran 

sore dan diasrama. Kurikulum pondok pesantren lebih ke 

penguatan bahasa dan kitab. 

Peneliti : bagaimana perencanaan pembelajaran disini ustadzah? 

Ustadzah Yunita : perencanaan pembelajaran kita membuat RPP mbak, nanti 

setiap guru membuat dan disetorkan kepada Waka 
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kurikulum. 

Peneliti : Dalam menyusun RPP pedoman apa saja yang digunakan 

dalam menyusunnya? 

Ustadzah Yunita : kalau RPP ya sesuai dengan mapel masing-masing, sesuai 

dengan silabusnya dan sesuai dengan tujuan dan visi misi 

madrasah 

Peneliti :Sistem evaluasi/penilaian apa yang digunakan di 

keagamaan? 

Ustadzah Yunita :penilaiannya sesuai dengan kurikulum yang digunakan, ada 

penilaian kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Peneliti :Selaku wali kelas XI putri, apakah melakukan evaluasi dan 

pengawasan terhadap guru yang mengajar di kelas? 

Ustadzah Yunita : sebagai wali kelas saya tidak melakukan pengawasan 

100%, dari pihak madrasah sudah ada kontrol tersendiri, dan 

untuk evaluasisaya  memantau ya dari laporan anak-anak, 

kemudian saya share ke kurikulum tentang keluhan anak. 

Peneliti : Faktor penghambat pembelajaran di program keagamaan? 

Ustadzah Yunita : faktor penghambat secara garis besar tidak ada. Paling ada 

anak yang ketiduran di kelas karena banyak kegiatan. 

Peneliti : Apa saja sarana dan prasarana dalam pembelajaran di kelas 

XI Putri program keagamaan? 

Ustadzah Yunita : AC, LCD, TV Smart, AC/ kipas angin dan sebagaian 

bangku siswa bukan bangku kayu. 

Peneliti :Sebagai wali kelas XI putri kelas keagamaan, apakah ibu 

sering diajak bermusyawarah oleh guru fiqih dan ushul fiqih 

terkait dengan materi/masalah-masalah yang terkait dengan 

pembelajaran ? 

Ustadzah Yunita : tidak pernah ada konsultasi secara khusus. Paling kita 

ngobrol dan share saat jam istirahat tentang kendala atau hal-

hal khusus yang terjadi. 

Peneliti :njih  terima kasih ustadzah atas waktunya, mungkin ini dulu 

Ustadzah Yunita : ya mbak, nanti jika ada hal yang ingin ditanyakan, silakan 



135 
 

 

Peneliti : njih ustadzah. Assalamuallaikum 

Ustadzah Yunita

  

:Wa’alaikumsalam. 
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Kode  : W-007 

Hari/tanggal : Kamis, 27 Agustus 2020 

Metode : Wawancara 

Topik  : Kurikulum pondok pesantren 

Informan : Ustadz Tholib 

Tempat : Via whatsapp 

Pada hari kamis 27 Agustus 2020 saya mengkonfirmasi ustad Tholib 

apakah pada hari Jum’at beliau ada di madrasah untuk saya wawancarai, pada hari 

kamis ternyata ustad tholib tidak ada di madrasah dan beliau bilang untuk via 

whatsapp saja. Selelah itu saya mengajukan pertanyaan dan beliau menelpon saya 

untuk menjawab beberapa pertanyaan saya,  Berikut kutipan wawancara peneliti 

dengan narasumber.  

Peneliti  : Assalamuallaikum ustad, saya ingin mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait kurikulum pondok pesantren yang ada di 

program keagamaan MAN 1 Surakarta. 

Ustad Tholib :Wa’alaikumsalam silakan mbak 

Peneliti  : pada wawancara yang awal ustad bilang bahwa dalam 

pembelajaran pagi tetap menggunakan kurikulum k-13  baru 

pada pembelajaran sore hari menggunakan kurikulum pondok 

pesantren, yang saya tanyakan ustad, apakah dalam 

pembelajaran pagi juga mengadopsi kurikulum pondok 

pesantren, atau hanya menggunakan k-13? 

Ustad Tholib : gini mbak, walaupun pada pagi hari menggunakan k-13 

tetapi tetap mengadopsi kurikulum pondok pesantren tetapi 

tidak full, hanya mencakup beberapa mata pelajaran tambahan 

seperti Nahwu Wadhi’, mata pelajaran bahasa arab yang 

menggunakan kitab durusu lughoh al arobiyah dan kitab Arab 

baina yadaik’, seni kaligrafi dan penggunaan bahasa arab 

dalam mengajar sebagai salah satu ciri dari pondok pesantren 

Peneliti  :pada pembelajaran pagi yang mengadpsi kurikulum pondok 

pesantren itu sejak kapan ustad? 

Ustad Tholib : sudah lama mbak, kita penerus hanya melanjutkannya saja 
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karena merasa sudah tepat dalam melaksanaannya. Kurikulum 

pondok pesantren kita fokuskan pada pembelajaran tutorial 

dan diasrama 

Peneliti  : sampun ustad, maaf menganggu waktunya  

Ustad Tholib : iya mbak ,ndak papa 
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Kode  : O/1 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Maret 2020 

Judul  : Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Informan : Ustad Bimo Tri Suwarno 

Tempat : Kelas XI Pk Putri 

Hari Senin 9 Maret 2020,  saya mengunjungi MAN 1 Surakarta, 

Sebelumnya saya sudah berkonfirmasi dengan ustadz bimo selaku guru mata 

pelajaran ushul fiqih di kelas XI PK Pi 2. Pelajaran ushul fiqih dimulai pada jam 

08.45. pada jam 08:00 peneliti sudah berada di gedung program keagamaan untuk 

menemui ustadz Tholib selaku kepala program keagamaan untuk memberi surat 

izin melakukan observasi pada mata pelajaran ushul fiqih untuk permasalahan 

yang akan saya angkat sebagai bahan skripsi dan juga akan mewawancarai beliau 

tentang keunikan dan kekhasan di program keagamaan, wawancara setelsai jam 

08:30 dan waktu pergentian jam kurang 15 menit, peneliti menunggu diluar kantor 

menunggu ustad Bimo datang. Setelah menunggu beberapa menit di depan kantor 

guru, akhirnya ustadz bimo selaku guru ushul fiqih kelas XI datang dan menyuruh 

saya untuk langsung masuk ke kelas XI PK Putri sebelumnya ustad memberi 

petunjuk letak kelas XI putri. 

Sesampainya di depan kelas XI putri, peneliti menunggu di luar kelas 

karena guru yang mengajar sebelumnya belum keluar dari kelas, setelah ustad 

Bimo datang, guru yang mengajar sebelumnya keluar kelas dan menyapa ustad 

Bimo. Setelah itu saya dipersilakan untuk masuk kelas dan disuruh untuk duduk 

di belakang. Sebelum pembelajaran ustad Bimo memperkenalkan diri saya kepada 

para siswa.  

Pembelajaran ushul fiqih diawali dengan salam dan dilanjutkan 

menanyakan kabar siswa dan mengabsensi kehadiran siswa, sebeulum 

pembelajaran, ustad Bimo menanyakan mataeri-materi yang berkaitan dengan 

pembelajaran kemarin yaitu tetang penjelasn hukum wad’i. Setelah mengulas 

sedikit materi pertemuan minggu kemarin kepada siswa kemudian ustad Bimo 

mneyampaiakan tema pembelajaran yang akan di bahas pada saat itu yaitu tentang 

pembagian hukum wad’i. Lalu ustad Bimo menuliskan macam-macam pembagian 

hukum wad’i di papan tulis , ada delapan macam pembagian hukum wad’i. 
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Karena begitu luasnya materi tentang pembagian hukum wad’i maka pada 

pertemuan itu tidak semuanya di bahas, hanya 3 pembagian yang dibahas. 

Ustad Bimo membaca materi yang berbahasa arab dan siswa menyimak 

dan sekali-kali memberikan harakat, satu paragraf telah dibaca selanjutnya ustad 

Bimo memberi waktu siswa untuk mencoba mengartikan, jika ada kosa kata yang 

tidak tau siswa bertanya kepada ustad Bimo, kurang lebih 7 menit berlalu, ustad 

Bimo menyuruh siswa untuk mengartikan, tetapi tidak ada yang memberanikan 

diri. Setelah itu ustad Bimo mengartikan dan membaca lagi materinya, lalu 

menjelaskan materi dengan bahasa ustadz sendiri agar mudah di pahami oleh para 

siswa dan sedikit menyangkut materi pada pertemuan sebelumnya. 

Kemudian ustad Bimo melanjutkan pada materi macam-macam dari 

hukum wad’i, setelah menyebutkan macam-macam pembagian hukum wad’i. 

Ustad Bimo menunjuk salah satu siswa untuk membaca, setelah siswa selesai 

membaca, ustad Bimo seedikit mengulas kaidah bahassa arab. Setelah itu 

mengartikan dan dilanjutkan dengan menjelaskan apa yang telah diartikan tadi. 

Ustad Bimo dalam menjelaskan materi dengan jalas dan gamblang dengan 

memberi contoh sesuai dengan kehidupan.  

Setelah itu ustadz bertanya kepada siswa adakah yang belum paham 

dengan matei tersebut, kemudian siswa menjawab tidak ada. Kemudian ustadz 

Bimo melanjutkan materi berikutnya yaitu tentang pengertian rukun dan mani’. 

Bel istirahat berbunyi, sebelumnya ustad Bimo meminta kepada siswa 

untuk melanjutkan pelajaran pada jam istirahat, jam istirahat diganti pada jam 

berikutnya, karena jam pelajaran ushul fiqih diantara jam istirahat. 

Kemudian ustadz melanjutkan membaca materi dan mengartikannya, dan 

menjelaskan dan saat itu tiba-tiba kelas hening ada beberapa siswa yang tidur 

dikelas, ustad Bimo tetap melanjutkan menjelaskan materi dan diselingi cerita, 

motivasi dan melemparkan candaan, ada beberapa siswa yang tertidur mulai 

bangun, setelah suasana kondusif ustad dan bel berbunyi pertanda istirahat telah 

usai, setelah itu ustad bimo menunjuk salah satu siswa untuk menjelaskan apa itu 

hukum wad’i dan juga melempar beberapa pertanyaan kepada siswa lainnya, dan 

beberapa siswa ada yang bertanya, setelah itu ustad menyimpulkan materi hari ini  

dan dilanjut beliau memberi nasehatvkepada siswa dan  terakhir beliau memimpin 
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berdoa  setelah belajar setelah itu mengakhiri pembelajaran siang itu dengan 

mengucapkan Hamdalah bersama-sama kemudian ditutup dengan salam. 

Dalam penyampaian materi selama pembelajaran ustad Bimo tidak 

menggunakan media pembelajaran, dan metode yang digunakan metode 

bandongan, ceramah, dan tanya jawab. Suasana kelas terasa hidup saat tanya 

jawab, ada beberapa siswa yang bertanya dan menanggapi terkait pertanyaan dari 

ustad Bimo atau dari siswa lainnya. Dalam pelaksanaan pembelajaran ustad Bimo 

kurang memperhatikan aspek pada kegiatan inti seperti mengeksplorasi dan 

mengasosiasi. Dalam penyampaian materi tersebut ustadz selalu menggunakan 

bahasa arab, kemudian ia menjleaskan materi tersebut dengan bahasa Indonesia. 
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Kode  : O/2 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 Maret 2020 

Judul  : Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Informan : Ustad Bimo Tri Suwarno 

Tempat : Kelas XI Pk Putri 

Pada hari Rabu, 11 Maret 2020, peneliti kembali mengunjungi Program 

Keagamaan MAN 1 Surakarta. Sebelumnya sudah konfirmasi kepada ustad Bimo, 

sesampainya digedung program keagamaan saya menunggu diruang menunggu 

ustad Bimo datang dan menunggu bel pergantian jam pelajaran berbunyi. 

Beberapa saat kemudian ustad Bimo datang, dan bel pergantian belum berbunyi, 

lalu ustad Bimo menyuruh untuk menunggu di depan kelas saja dan beliau 

memberi tahu bahwa nanti beliau tidak bisa mengajar hingga selesai,hanya sampai 

bel istirahat berbunyi, maka hanya satu jam pelajaran. 

 Pembelajaran ushul fiqih diawali dengan salam, dan mengabsensi siswa, 

sebelum melanjutkan ke pembahasan topik materi, ustad Bimo melakukan 

peregangan kepada siswa, karena sebagian siswa mengantuk dan lemas dan 

beberapa tidur. Setelah perengangan ustad Bimo bertanya tentang materi kemarin 

apa saja, dan meminta siswa untuk menjelaskan. 

Materi hari itu melanjutkan tentang pembagian hukum wad’i pada materi 

Azimah. Setelah ustad Bimo menyuruh untuk membuka buku ajar, ustad Bimo 

melanjutkan dengan membaca materi dan mengartikannya, terkadang membahas 

kaidah bahasa arab, setelah itu menjelaskan dan memberikan contoh dengan 

kehidupan yang real. 

Sebelum melanjutkan ke materi Bathal, ustad Bimo bertanya kepasa siswa 

apakah ada yang belum faham, dan ada satu siswa yang bertanya, setelah itu ustad 

Bimo menjawab, beliau bertanya apakah ada yang tidak jelas lagi, dan siswa 

diam.  

Setelah itu ustad Bimo membaca dan siswa menterjemahkan,setelah itu 

ustad Bimo menunjuk salah satu siswa untuk menterjemahkan satu paragraf. 

Dalam menterjemahkan dibimbing oleh ustad Bimo. Setalah itu ustad Bimo 

menjelaskan, ditengah-tengah suara bel istirahat berbunyi, dan ustad Bimo 



142 
 

 

berhenti menjelaskan materi dan, memberi tahu kepads siswa bahwa ustad Bimo 

mengajar hanya sampai bel istirahat, dan beliau berpesan kepada siswa untuk 

belajar dikelas lalu beliau membuat kelompok dengan teman sebangkunya dan 

guru menyuruh untuk mencari contoh dari setiap pembagian hukum taklifi dan 

wad’i dan mengerjakan soal dibuku. Setelah itu ustad Bimo mengucapkan salam 

dan diakhiri dengan doa. 

Pada observasi kali ini, ustad Bimo sama seperti pertemuan sebelumnya, 

beliau tidak menggunakan media hanya membaca buku ajar dan beliau tidak 

memperhatikan aspek pada kegiatan inti yaitu, aspek asosiasi. 
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lampiran 4. STRUKTUR ORGANISASI MAN 1 SURAKARTA 
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Lampiran 5. DAFTAR GURU MAN 1 SURAKARTA 
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Lampiran 6. JADWAL MATA PELAJARAN MAN 1 SURAKARTA 
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Lampiran 8. DAFTAR NILAI SISWA 
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Lampiran 8. DATA JUMLAH SISWA 
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Lampiran 9 . CONTOH SOAL ULANGAN AKHIR MAPEL USHUL FIQIH 
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lampiran.10  RPP mata pelajaran Ushul Fiqih  
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Lampiiran 11.  BUKU PEGANGAN SISWA 
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lampiran. 12 SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran. 13 SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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lampiran 12. FOTO DOKUMENTASI 

 

Ruang laboratorium ulumul qur’an dan 

astronomi dan ilmu falak 
Ruang laboratorium uji halal  haram 

Gedung Laboratorium program 

keagamaan MAN 1 Surakarta 

Ustad Bimo Suwarno, guru ushul fiqih di 

Program Keagamaan MAN 1 Surakarta 
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Gedung Program Keagamaan MAN 1 

Surakarta 
Gedung utama MAN 1 Surakarta 
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Ruang kelas XI putri Program Keagamaan  MAN 1 

Surakarta 
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